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“Wahai orang-orang yang beriman! Jika kamu menolong (agama) Allah, niscaya Dia

akan menolongmu dan meneguhkan kedudukanmu.”

(QS. Muhammad: 7)
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itu baginya, dan barangsiapa menghendaki keuntungan di dunia Kami berikan
kepadanya sebagian darinya (keuntungan dunia), tetapi dia tidak akan mendapat

bagian di akhirat.”

(QS Asy Syura:20)

“Barangsiapa menempuh suatu jalan untuk menuntut ilmu, maka Allah mudahkan

jalannya menuju surga.”

(HR. Muslim)
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Cici Wijayanti

Jurusan Akuntansi, Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Jember

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerimaan pengguna terhadap
Sistem Informasi Manajemen Baznas (SIMBA) dengan teori Technology Acceptance
Model (TAM) serta menilai terkait pelaporan keuangan dalam SIMBA menghasilkan
informasi yang akurat dan kesesuaian dengan PSAK Nomor 109. Objek penelitian
pada penelitian ini adalah Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten
Jember. Metodologi yang digunakan adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan
studi kasus. Analisis penerimaan pengguna terhadap SIMBA disesuaikan dengan
faktor-faktor yang dibentuk oleh Davis dan kesesuaian akuntansi zakat, infak atau
sedekah dalam SIMBA dinilai dari aspek pengakuan, penyajian, dan pengungkapan.
Berdasarkan hasil penelitian bahwa pengguna SIMBA di BAZNAS Kabupaten
Jember mencerminkan faktor-faktor yang dibentuk oleh Davis dengan menduga
terdapat dua faktor eksternal lainnya, yaitu pengetahuan dan keterampilan. SIMBA
dari aspek pengakuan, penyajian, dan pengakuan telah sesuai dengan PSAK 109,
kecuali dari pengungkapan tidak dapat menambah paragraf baru.

Kata kunci: Akuntansi Zakat, Infak, atau Sedekah, BAZNAS, PSAK 109, SIMBA,
TAM.
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Cici Wijayanti
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ABSTRACT

This research aimed to analyze the admission of Sistem Informasi Manajemen
BAZNAS (SIMBA)’s user with Technology Acceptance Model (TAM) theory and
assess the financial reporting in SIMBA generate accurate information and
compliance with PSAK No. 109. The object of research in this research is Badan
Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Jember. The research methodology was qualitative
research case study approach. The analysis of the acceptance SIMBA’s user adjusted
by factors developed by Davis and the suitability of accounting for zakat, infaq, or
alms was assessed from recognition, presentation, and disclosure aspects. The result
of this research was the SIMBA’s user in BAZNAS Jember reflect the factors
developed by Davis by assuming there are two other external factors, i.e. knowledge
and skill. SIMBA from the aspect of recognition, presentation, and disclosure was
accordance with PSAK 109, except form disclosure can not add a new paragraph.

Keywords: Accounting for Zakat, Infag, and Alms, BAZNAS, PSAK 109, SIMBA,
TAM.
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RINGKASAN

Penerimaan Pengguna Terhadap Sistem Informasi Manajemen Baznas dan
Kesesuaian dengan PSAK Nomor 109 (Studi Kasus pada Badan Amil Zakat
Nasional Kabupaten Jember); Cici Wijayanti, 160810301002; 2019; 90 halaman;
Jurusan Akuntansi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Jember.

Perkembangan lembaga keuangan syariah pada tingkat nasional maupun
internasional telah memberikan bukti bahwa sistem ekonomi syariah mampu
menyesuaikan dengan perekonomian konvensional di Indonesia. Salah satu lembaga
keuangan syariah yang mendukung perkembangan sistem ekonomi Islam dan
menjadi perhatian masyarakat luas yaitu BAZ. Dalam Islam telah dijelaskan terkait
perintah untuk menginvestasikan atau membelanjakan pendapatan yang diperoleh
untuk hal yang halal dan bermanfaat. Sebuah hadits Rasulullah yang diriwayatkan
oleh Anas Ibn Malik menyebutkan bahwa:

“Tidak akan habis harta seseorang hanya karena dia membayar zakat.”

Di Indonesia, diatur dalam UU No 23 Tahun 2011 tentang Pengelolaan Zakat,
dimana ada dua Organisasi Pengelolaan Zakat (OPZ), yaitu Badan Amil Zakat (BAZ)
dan Lembaga Amil Zakat (LAZ). Pemerintah mendirikan OPZ tidak lepas dari
akuntabilitas atau pertanggungjawabannya kepada publik. Akuntabilitas memerlukan
standar yang mengatur pencatatan, pelaporan, dan pengalokasian dana zakat, infak
dan shadagah tersebut. Standard yang digunakan untuk pengelolaan dana zakat yaitu
PSAK No 109. Pada awal 2012, pemerintah membentuk sebuah sistem manajemen
dimana dapat memberikan informasi yang dibutuhkan oleh muzakki maupun
mustahik.

SIMBA berisikan informasi dari BAZNAS setiap provinsi atau kabupaten
selama satu periode, baik daftar muzakki maupun laporan keuangannya. SIMBA
memiliki dua sistem, yaitu Sistem Informasi Operasional (SIO) dan Sistem Informasi

Pelaporan (SIP). SIO digunakan untuk operasi sehari-hari dengan pendekatan kas


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

masuk dan kas keluar. SIMBA merupakan sistem informasi manajemen berbasis
teknoologi yang diharapkan meringankan beban kinerja dari pengguna. Tidak semua
pengguna dapat menerima penggunaan teknologi tersebut. Pada tahun 1986, pertama
kalinya Davis mencetuskan teori Technology Acceptance Model (TAM) yang
menjelaskan faktor penentu penerimaan teknologi berbasis informasi secara general
dan tingkah laku pemakai akhir dengan variasi yang cukup luas serta populasi
pengguna. Dua faktor utama yang mempengaruhi pengguna menerima teknologi
yaitu perceived usefulness dan perceived ease to use.

BAZNAS Kabupaten Jember baru didirikan pada bulan Agustus 2017.
BAZNAS tersebut telah menerapkan SIMBA dalam sistemnya. Lembaga ini masih
menerapkan sistem tersebut sekitar satu tahun yang lalu atau pada tahun 2018.
Lembaga yang dikelompokkan baru beroperasi dengan menerapkan sistem ini, masih
memungkinkan ditemukan hambatan dalam kinerjanya, terutama dari pengguna itu
sendiri.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis penerimaan pengguna
terhadap penerapan SIMBA dengan Teori Technology Acceptanec Model (TAM) dan
untuk menilai laporan keuangan yang dihasilkan oleh SIMBA disesuaikan dengan
PSAK No 109. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan menggunakan
pendekatan studi kasus. Objek penelitian ini adalah BAZNAS Kabupaten Jember
dengan informan atau sebagai pengguna SIMBA vyaitu staff bagian administrasi,
teknologi informasi serta keuangan dan pelaporan.

Berdasarkan pembahasan penelitian dapat disimpulkan bahwa penerimaan
pengguna terhadap penerapan SIMBA mencerminkan faktor-faktor yang dibentuk
oleh Davis dalam teori TAM dengan menduga terdapat dua faktor lainnya yaitu
pengetahuan dan keterampilan. Laporan keuangan yang dihasilkan oleh SIMBA telah
mencerminkan PSAK No 109, kecuali dari segi Catatan Atas Laporan Keuangan
masih belum fleksibel, dimana tidak dapat ditambah kolom untuk pengungkapan

yang lain.

Xi
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SUMMARY

Admission of Baznas Management Information System’s User and Compliance
with PSAK Number 109 (A Case Study at Badan Amil Zakat Nasional Jember);
Cici Wijayanti; 160810301002; 2019; 90 pages; Accounting Department Faculty of

Economic and Business University of Jember.

The development of Islamic financial institutions at national and
international level provided evidence that the Islamic economic system can adopt to
the conventional economy in Indonesia. One of the Islamic financial institution that
supports the development of an Islamic economic system is Badan Amil Zakat (BAZ).
In Islam, it has been described related commands to invest or spend income for the
lawful and beneficial. A hadith of the Rasululllah narrated by Anas Ibn Malik
mentions that:

“It will not run out of one’s possessions just because he pays zakat. ”

In Indonesia, as stipulated in Law No. 23 of 2011 on Pengelolaan Zakat,
where there are two Organisasi Pengelolaan Zakat (OPZ), namely Badan Amil Zakat
(BAZ) and Lembaga Amil Zakat (LAZ). The government established OPZ for
accountability to the public. Accountability requires standard to organize the
recording, reporting, and allocating of zakat and infag/sedekah. Standard is used for
the management of zakat and infag/sedekah funds that PSAK 109. In earky 2012, the
government established a management system which can provide the information
needed by muzakki and mustahik.

SIMBA contains information form BAZNAS each province or district for a
period, either register muzakki and financial statements. SIMBA has two systems,
namely Sistem Informasi Operasional (SIO) and Sistem Informasi Pelaporan (SIP).
SIO is used for daily operations to record cash inflow and cash out flow. SIMBA is a

technology-based management information system that hoped to ease the user’s

xii
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performance. Not all users can accept the use of these technologies. In 1986, the first
time Davis theorize Technology Acceptance Model (TAM), which explains the
determinants of acceptance of the technology in general and information-based end-
user behavior with variation large enough. A major factor in TAM theory were
perceived usefulness and perceived ease to use.

BAZNAS Jember categorized new institutions because it established in
August 2017. BAZNAS Jember has implemented SIMBA system. These institutions
are still adopting the system about a year ago or in 2018. The new institutions for
implementing the system, still allowing a problem in its performance, especially form
the users themselves.

This research aimed to analyze the admission of SIMBA’s user with
Technology Accepatance Model (TAM) theory and assess the financial reporting in
SIMBA generate accurate information and compliance with PSAK No 109. The
research methodology was qualitative research case study. The object of research in
this study is BAZNAS Jember with informants or as a SIMBA’s user i.e.
administrator, information technology, and finance and reporting.

The result of this research was the SIMBA’s user in BAZNAS Jember reflect
the factors established by Davis by assuming there are two other external factors,
namely knowledge and skill. The financial statements by SIMBA compliance with
PSAK 109, except in Notes of the Financial Statements are still not flexible, which

can’t be added to the disclosure of another column.
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Perkembangan lembaga keuangan syariah pada tingkat nasional maupun

internasional telah memberikan bukti bahwa sistem ekonomi syariah mampu
menyesuaikan dengan perekonomian konvensional di Indonesia. Perkembangan
ini terjadi begitu cepat, khususnya di bidang perbankan maupun lembaga
keuangan syariah. Adapun yang dimaksud dengan lembaga keuangan syariah
antara lain obligasi syariah, pasar modal syariah, pegadaian syariah, lembaga
keuangan mikro syariah, seperti BMT (Baitul Maal wa Tamwil). Selain itu,
terdapat BAZ (Badan Amil Zakat), LAZ (Lembaga Amil Zakat) dan Badan
Wakaf yang ikut andil dalam perkembangan sistem ekonomi syariah di Indonesia.
Sama halnya dengan lembaga lain, hampir semua membutuhkan informasi terkait
keuangan dalam menjalankan usaha untuk pengambilan keputusan, serta
membandingkan kinerja dengan lembaga lainnya. Oleh karena itu, harus ada
proses akuntansi yang didasari dengan standar tertentu dan prosedur yang telah
diatur.

Salah satu lembaga keuangan syariah yang mendukung perkembangan
sistem ekonomi Islam dan menjadi perhatian masyarakat luas yaitu BAZ. Dalam
Islam telah dijelaskan terkait perintah untuk menginvestasikan atau
membelanjakan pendapatan yang diperoleh untuk hal yang halal dan bermanfaat.
Salah satunya dapat melalui pembayaran zakat. Zakat sendiri merupakan
kewajiban bagi setiap muslim yang mampu. Perintah berzakat merupakan rukun
Islam yang ketiga. Kewajiban berzakat ini tidak lain bertujuan untuk memberikan
kesejahteraan kepada umat yang lain. Sebagai wujud bersyukur, umat dapat
menyumbangkan rezekinya berupa infag dan shodagoh. Apabila ketiga aktivitas
tersebut dilakukan sesuai dengan syari’at Islam atau tuntunan dari Allah
Subhanahu Wa Ta’ala, maka akan ada keberkahan yang menyelimutinya. Dana
tersebut harus dikelola dengan amanah sehingga dapat meningkatkan
kesejahteraan umat serta meningkatkan etos kerja sebagai pemerataan ekonomi.
Sebuah hadits Rasulullah yang diriwayatkan oleh Anas Ibn Malik menyebutkan
bahwa:
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“Tidak akan habis harta seseorang hanya karena dia membayar zakat.”

Kewajiban seorang muslim yang melaksanakan zakat setara dengan
melaksanakan ibadah sholat. Mereka yang melaksanakan zakat akan mendapatkan
pahala, sedangkan yang meninggalkan kewajibannya tersebut berdosa. Pentingnya
peran zakat dalam pemerataan perekonomian masyarakat, maka dibutuhkan
lembaga profesional yang mengaturnya, atau biasa dikenal dengan amil zakat. Di
Indonesia, diatur dalam UU No 23 Tahun 2011 tentang Pengelolaan Zakat,
dimana ada dua Organisasi Pengelolaan Zakat (OPZ), yaitu Badan Amil Zakat
(BAZ) dan Lembaga Amil Zakat (LAZ). Fungsi keduanya adalah sama, namun
yang membedakan adalah pendirinya. BAZ didirikan oleh pemerintah atas usul
Kementerian Agama, sedangkan LAZ didirikan oleh swasta atau luar pemerintah.
Adanya kedua lembaga tersebut di masyarakat, diharapkan dapat membantu
mereka untuk memahami tentang hukum zakat, berapa yang harus dikeluarkan,
untuk siapa zakat yang dikeluarkan, perbedaan mengenai infak dan shadagah dan
perkara lainnya. Zakat merupakan kesempurnaan iman seorang muslim, dimana
dalam surat Al Bagarah ayat 110 yang artinya:

“Dan laksanakanlah sholat dan tunaikanlah zakat. Dan segala
kebaikan yang kamu kerjakan untuk dirimu, kamu akan
mendapatkannya (pahala) di sisi Allah. Sungguh, Allah Maha
Melihat apa yang kamu kerjakan.”.

Pemerintah mendirikan OPZ tidak lepas dari akuntabilitas atau
pertanggungjawabannya kepada publik. Akuntabilitas memerlukan standar yang
mengatur pencatatan, pelaporan, dan pengalokasian dana zakat, infak dan
shadagah tersebut. Standard yang digunakan untuk pengelolaan dana zakat yaitu
PSAK No 109. Akuntabilitas yang dihasilkan oleh OPZ akan berdampak pada
kepercayaan masyarakat untuk menghimpun dananya kepada lembaga tersebut.
Kepercayaan masyarakat juga dapat dijangkau melalui kinerja dari OPZ itu
sendiri. Sejalan dengan penelitian Alvionita (2015) dihasilkan bahwa AZKA Al
Baitul Amien dan LAZISMU Jember telah melakukan Kkinerjanya secara
maksimal, yaitu dibuktikan dengan meningkatnya jumlah muzakki dan mushtahig.
Kedua lembaga pengelola zakat tersebut melakukan pelatihan sebanyak tiga kali


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

oleh LAZISMU dan berupa studi banding oleh AZKA untuk mempertahankan
profesional para amil.

Penelitian lain terkait dengan akuntabilitas OPZ ialah penelitian Pratama
(2015) menghasilkan bahwa masih ada beberapa lembaga amil zakat yang masih
belum menerapkan PSAK No 109 dan masih menyusun laporan keuangan secara
sederhana, diantaranya LAZISMU (Lembaga Amil Zakat Infak dan Shadagah
Muhammadiyah) Jember, YDSF (Yayasan Dana Sosial Al Falah) Jember dan
UPZ Departemen Agama Kabupaten Jember. OPZ menyusun laporan keuangan
sesuai dengan peraturan yang dibuat agar ada persamaan persepsi dalam
pembacaannya. Laporan keuangan OPZ juga berkaitan dengan kesejahteraan
umat, maka pertanggungjawabannya juga kepada Allah Subhanahu Wa Ta’ala,
dapat dilihat dalam firman Allah dalam surat An-Nisa’ ayat 58 yang artinya:

“Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat kepada
yang berhak menerimanya, dan, (menyuruh kamu) apabila
menetapkan hukum di antara manusia supaya kamu menetapkan
dengan adil. Sesungguhnya Allah memberi pengajaran yang sebaik-
baiknya kepadamu. Sesungguhnya Allah adalah Maha Mendengar
lagi Maha Melihat.”

Penyusunan informasi keuangan yang didasarkan pada ayat-ayat Allah,
maka akan selalu timbul rasa takut untuk menyajikan yang tidak sesuai dengan
syari’at Islam ataupun peraturan yang ada. Akuntansi keuangan dalam Islam
mencerminkan penyajian laporan keuangan yang wajar dan memisahkan antara
yang halal dan haram. Sampai saat ini, pemerintah berusaha untuk menyajikan
hasil pengelolaan dana zakat, infak dan shodaqoh agar tidak ada kecurigaan antara
masyarakat dan lembaga. Pada awal 2012, pemerintah membentuk sebuah sistem
manajemen dimana dapat memberikan informasi yang dibutuhkan oleh muzakki
maupun mustahik. Sistem ini dipusatkan penggunaannya pada BAZ, yaitu dikenal
dengan nama SIMBA (Sistem Manajemen Informasi Baznas). SIMBA sendiri
berisikan informasi dari BAZNAS setiap provinsi atau kabupaten selama satu
periode, baik daftar muzakki maupun laporan keuangannya.

SIMBA digunakan oleh BAZNAS di Indonesia sebagai standar
operasional lembaga zakat dan pelaporan zakat nasional. SIMBA memiliki dua

sistem, yaitu Sistem Informasi Operasional (SIO) dan Sistem Informasi Pelaporan
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(SIP). S10 digunakan untuk operasi sehari-hari dengan pendekatan kas masuk dan
kas keluar. Kas masuk dapat di-input pada data muzakki dan transaksi
penghimpunan zakat, infag dan shadagah serta kas keluar dapat di-input pada data
mustahik dan penyaluran zakat, infag, dan shadagah. Data-data tersebut maupun
data keuangan lainnya, termasuk transaksi keuangan akan di-input dan
menghasilkan laporan, seperti profil muzakki, jumlah penghimpunan dana zakat,
infag, dan shadagah, profil asnaf, dan jenis program penyaluran. Laporan
keuangan standar mengacu pada PSAK No 109. (Sumber: gomuslim.co.id)

Saat ini kebutuhan teknologi semakin pesat, sehingga menuntut
persaingan semakin ketat. Setiap usaha akan senantiasa meningkatkan kualitas
pelayanan, mutu produksi dan ketepatan data. Informasi yang akurat dan relevan
sangat dibutuhkan bagi pemangku kepentingan. Informasi tersebut dapat
diperoleh melalui sistem yang tepat, baik serta sesuai dengan kebutuhan dan
operasi suatu perusahaan. Kelebihan dengan menggunakan sistem yakni dapat
mengurangi kesalahan yang timbul akibat ketidakefisienan operasi, kurangnya
informasi yang memadai, bahkan human error. Informasi yang akurat juga dapat
membantu perusahaan maupun pemangku kepentingan dalam mengambil
keputusan. Sistem yang baik dapat membuat operasi perusahaan lebih mudah dan
cepat, salah satunya dengan jalan komputerisasi, yaitu unggul dalam pengolahan
data dan penghematan waktu dibanding dengan cara manual.

Cara komputerisasi tidak jauh dengan penggunaan teknologi, dimana
membantu manusia dalam menyelesaikan pekerjaannya. Tidak semua pengguna
dapat menerima penggunaan teknologi tersebut. Pada tahun 1986, pertama kalinya
Davis mencetuskan teori Technology Acceptance Model (TAM) yang menjelaskan
faktor penentu penerimaan teknologi berbasis informasi secara general dan
tingkah laku pemakai akhir dengan variasi yang cukup luas serta populasi
pengguna. Dua faktor utama yang mempengaruhi pengguna menerima teknologi
yaitu perceived usefulness (perspektif kemanfaatan) dan perceived ease to use
(perspektif kemudahaan pemakaian). Teori ini juga menjelaskan pengaruh faktor
eksternal untuk menerima penggunaan teknologi ini, seperti kepercayaan internal,

sikap dan niat. SIMBA merupakan salah satu contoh penggunaan sistem berbasis
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teknologi dimana inovasi baru dari pemerintah yang diharapkan dapat diterima
oleh semua pengguna. Adapun pengguna SIMBA di Baznas adalah semua
pekerja, dimana memiliki peran masing-masing. Satu pekerja ada yang memiliki
peran sebagai relawan, dimana tidak dapat mengakses semua menu yang ada di
SIMBA. Pekerja yang dapat mengakses semua menu adalah bagian yang memiliki
peran super admin, di Baznas Jember terdiri atas ketua Baznas, bagian
administrasi, bagian keuangan dan bagian teller.

Kelebihan dari sistem informasi yaitu operasional perusahaan dapat
mencapai target yang diinginkan. Kelebihan tersebut tidak dapat menutup
kemungkinan adanya kelemahan yang dimiliki oleh sistem tersebut. Tanpa ada
ketelitian dari seorang manusia pun, teknologi tidak dapat menghasilkan informasi
yang akurat. Contohnya, ketika memasukkan rumus matematika dalam komputer,
belum tentu yang dihasilkan adalah benar. Hal ini disebabkan kurang teliti
manusia dalam memasukkan seluruh kontennya. Faktor-faktor eksternal muncul
menjadi penghambat berjalannya sistem tersebut. Faktor tersebut dapat terbentuk
dari penyusun sistem atau pengguna sistem itu sendiri. SIMBA telah tersistem
format laporan keuangan secara online, sehingga perlu diteliti apakah
terbentuknya sistem tersebut telah sepenuhnya sesuai dengan standard akuntansi
zakat, infag, dan shadagah pada PSAK No 109. Sejalan dengan penelitian
Hisamuddin (2016) menyatakan bahwa keberlangsungan lembaga tidak
bergantung kepada figure seseorang, tetapi kepada sistem. Akuntansi zakat
memiliki kaidah-kaidah tersendiri yang tidak terdapat pada sistem akuntansi yang
selama ini ada.

Seperti yang diberitakan dalam gomuslim.co.id dengan judul “Permudah
Transaksi, BAZNAS Luncurkan Sistem Manajemen Berbasis Teknologi” bahwa
tahun 2016 BAZNAS meluncurkan sistem entri data zakat yang dinamakan
SIMBA oleh Menteri Agama Lukman Hakim di Kantor Kemenag Jakarta. Ketua
BAZNAS mengatakan melalui sistem tersebut proses pencatatan dan pelaporan
zakat menjadi terintegrasi secara nasional dari BAZNAS ke Kementerian Agama.
Sistem yang terintegrasi secara online dan saling terhubung, Menag Lukman

berharap nilai kepercayaan masyarakat menyisihkan uang untuk berzakat dan
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infak/sedekah semakin tinggi dan dapat dimanfaatkan secara maksimal kepada
sesama yang membutuhkan. SIMBA dapat digunakan olen BAZNAS di seluruh
Indonesia sebagai standar operasional lembaga zakat dan pelaporan zakat
nasional. Sejalan dengan penelitian Bayu (2015) menjelaskan bahwa BAZNAS
telah melakukan segala upaya untuk meningkatkan akuntabilitas dan transparansi
dalam pengelolaan ZIS melalui akses terbuka untuk masyarakat. Bantuan dari
sistem tersebut dapat menjadikan pengelolaan ZIS efektif dan efisien. SIMBA
sendiri dalam operasinya harus menggunakan internet, sehingga perlu kestabilan
dari koneksi internetnya. Proses pengiriman data melalui internet perlu juga dijaga
kerahasiaannya, sebab kecanggihan teknologi dapat menyalahgunakan sebuah
informasi. Dari faktor tersebut, perlu adanya evaluasi pengaplikasian SIMBA.
BAZNAS Kabupaten Jember merupakan lembaga nirlaba. Lembaga
nirlaba adalah lembaga yang dalam operasinya tidak mencari keuntungan.
BAZNAS Kabupaten Jember baru didirikan pada bulan Agustus 2017. BAZNAS
tersebut telah menerapkan SIMBA dalam sistemnya. Lembaga ini masih
menerapkan sistem tersebut sekitar satu tahun yang lalu atau pada tahun 2018.
Lembaga yang dikelompokkan baru beroperasi dengan menerapkan sistem ini,
masih memungkinkan ditemukan hambatan dalam Kkinerjanya, terutama dari
pengguna itu sendiri. Hambatan tersebut bisa ditemukan melalui internal maupun
eksternal. Apabila hambatan tersebut tidak segera diatasi, maka akan
mempengaruhi informasi yang akan dihasilkan oleh lembaga ini, baik dari
informasi sosial maupun keuangannya. Kesesuaian laporan keuangan yang telah
tersistem terhadap PSAK No 109 dan bagaimana apabila terdapat akun-akun
tambahan yang sebelumnya tidak ada dalam sistem tersebut dapat menjadi salah
satu faktor. PSAK 109 yang bersifat upgrade apakah telah disesuaiakan dalam
sistem juga menjadi pendukung penelitian. Dari penjabaran tersebut, peneliti
tertarik untuk menelaah sistem informasi tersebut yang memiliki tujuan dibentuk

adalah memberikan informasi secara akurat terhadap pemangku kepentingan.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah pada penelitian ini

adalah:

1. Bagaimana penerimaan pengguna terhadap penerapan SIMBA di Baznas
Jember?

2. Bagaimana pelaporan keuangan dalam SIMBA menghasilkan informasi yang
akurat dan kesesuaian dengan PSAK No 109?

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah:

1. Untuk menganalisis penerimaan pengguna terhadap penerapan SIMBA di
Baznas Jember.
2. Untuk menilai terkait pelaporan keuangan dalam SIMBA menghasilkan

informasi yang akurat dan kesesuaian dengan PSAK No 109.

1.4 Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang diperoleh dengan melakukan penelitian ini, antara

lain:
1. Manfaat teoritis

a. Penelitian ini menjelaskan bahwa shariah enterprise theory memang tepat
jika diterapkan dalam akuntansi zakat karena mengandung nilai-nilai
keadilan, kebenaran, kejujuran, kepercayaan dan akuntabilitas. Teori ini
merupakan sebuah teori bagi perusahaan yang telah dipadukan dengan
nilai Ketuhanan.

b. Penelitian ini menjelaskan bahwa teori Technology Acceptance Model
(TAM) sejalan dengan penerapaan sistem berbasis teknologi di BAZNAS,
sehingga dalam kinerjanya dapat meningkatkan kualitas pelayanannya
kepada masyarakat.

c. Dengan adanya pemahaman kepada amil tentang akuntansi zakat,
infag/shadaqah ini diharapkan dapat membantu penerapannya di BAZNAS

Kabupaten Jember serta dalam sistemnya, yaitu SIMBA.
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2. Manfaat praktis

a. Bagi SIMBA dapat mengkaji kelemahan dari sistem serta berbagai
hambatan dalam kinerjanya, sehingga lembaga tersebut dapat melakukan
langkah-langkah berikutnya untuk perbaikan.

b. Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi para pemangku
kepentingan, khususnya muzakki untuk lebih percaya menyalurkan zakat,
infag, dan shadagah kepada organisasi pengelola zakat.

3. Manfaat kebijakan
Penelitian ini diharapkan dapat membantu pemerintah untuk terus
melakukan perbaikan pada sistem informasi pengelolaan zakat berbasis
teknologi agar dapat diterima oleh semua pemangku kepentingan serta
disesuaikan dengan PSAK No 109 agar memenuhi targetnya menciptakan

laporan keuangan yang akuntabilitas dan transparansi.
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Shariah Enterprise Theory
Di Indonesia teori akuntansi syariah dikenal sekitar tahun 1997, dimana

teori ini meleburkan dinding pembatas antara akuntansi dan ilmu agama
(Triwuyono, 2001). Shariah enterprise theory memberikan  bentuk
pertanggungjawabannya kepada Allah (vertikal) yang kemudian dijabarkan
pertanggungjawabannya secara horizontal, yaitu kepada umat manusia dan
lingkungan alam. Teori ini memiliki karakter transedental dan teleologikal. Dalam
pandangan Shariah enterprise theory, bahwa stakeholders dianggap sebagai
khalifah Allah diberi amanah untuk mengolah sumber daya dan harus
mendistribusikannya secara adil untuk seluruh makhluk di bumi. Teori ini
menyajikan value-added statement (laporan nilai tambah) sebagai salah satu jenis
laporan keuangannya. Laporan tersebut memberikan informasi nilai tambah yang
dihasilkan oleh perusahaan maupun pendistribusian kepada pihak yang berhak
menerimanya. Adapun beberapa pihak yang digolongkan berhak menerimanya:
1. Pihak yang terkait langsung dengan bisnis perusahaan, seperti pemegang
saham, manajemen, karyawan, kreditur, pemasok, pemerintah, dan lain-lain.
2. Pihak yang tidak terikat langsung dengan bisnis perusahaan, seperti
masyarakat mustahik dan lingkungan alam (misalnya untuk pelestarian alam).
Value-added statement sama seperti laporan laba rugi pada umumnya,
namun laporan ini lebih menekankan pada distribusi nilai tambah yang diciptakan
kepada mereka yang berhak menerimanya. (Triwuyono, 2001). Akuntansi Syariah
sendiri diartikan sebagai proses akuntansi yang menyediakan informasi yang
tepat/sesuai kepada stakeholders dari suatu entitas yang meyakinkan bahwa
entitas beroperasi secara kontinu dalam ikatan Syariah Islam dan mengantarkan
pada tujuan falah, yaitu mencapai kebahagiaan dunia-akhirat dan kesejahteraan
materi-spiritual (Triwuyono, 2012:337). Dalam Al Qur’an surat Al Bagarah ayat
282 merupakan perintah mencatat transaksi (akuntansi) yang artinya:
“Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermu'amalah tidak

secara tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu
menuliskannya. dan hendaklah seorang penulis di antara kamu
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menuliskannya dengan benar. dan janganlah penulis enggan
menuliskannya sebagaimana Allah mengajarkannya, maka hendaklah
ia menulis, dan hendaklah orang yang berhutang itu mengimlakkan
(apa yang akan ditulis itu), dan hendaklah ia bertakwa kepada Allah
Tuhannya, dan janganlah ia mengurangi sedikitpun daripada
hutangnya. jika yang berhutang itu orang yang lemah akalnya atau
lemah (keadaannya) atau dia sendiri tidak mampu mengimlakkan,
maka hendaklah walinya mengimlakkan dengan jujur. dan
persaksikanlah dengan dua orang saksi dari orang-orang lelaki (di
antaramu). Jika tak ada dua oang lelaki, maka (boleh) seorang lelaki
dan dua orang perempuan dari saksi-saksi yang kamu ridhai, supaya
jika seorang lupa maka yang seorang mengingatkannya. Janganlah
saksi-saksi itu enggan (memberi keterangan) apabila mereka
dipanggil; dan janganlah kamu jemu menulis hutang itu, baik kecil
maupun besar sampai batas waktu membayarnya. yang demikian itu,
lebih adil di sisi Allah dan lebih menguatkan persaksian dan lebih
dekat kepada tidak (menimbulkan) keraguanmu. (tulislah
mu'amalahmu itu), kecuali jika mu'amalah itu perdagangan tunai yang
kamu jalankan di antara kamu, Maka tidak ada dosa bagi kamu, (jika)
kamu tidak menulisnya. dan persaksikanlah apabila kamu berjual
beli; dan janganlah penulis dan saksi saling sulit menyulitkan. jika
kamu lakukan (yang demikian), maka sesungguhnya hal itu adalah
suatu kefasikan pada dirimu. dan bertakwalah kepada Allah; Allah
mengajarmu; dan Allah Maha mengetahui segala sesuatu.”

2.2 Technology Acceptance Model (TAM)
Model penerimaan teknologi atau technology acceptance model

merupakan salah satu model yang dibangun untuk menganalisis dan memahami
faktor-faktor yang mempengaruhi diterimanya penggunaan teknologi komputer.
Teori ini pertama kali dikemukakan oleh Davis pada tahun 1986 dan selanjutnya
dikembangkan oleh beberapa ilmuwan seperti Adams dkk. (1992), Szajna (1994),
Igbaria dkk. (1995) serta Venkatesh dan Davis (2000). TAM yang diperkenalkan
oleh Davis yaitu sebuah aplikasi dan pengembangan dari Theory of Reasoned
Action (TRA) yang dikhususkan untuk memodelkan penerimaan pemakai
terhadap sistem informasi. Tujuan dari TAM vyaitu menjelaskan dan
memprediksikan penerimaan pemakai terhadap suatu teknologi. TAM yang
dirumuskan oleh Davis (1989) adalah persepsi kegunaan (perceived usefulness),
persepsi kemudahan pemakaian (perceived ease to use), sikap (attitude), nilai
perilaku (behavioural intention), dan penggunaan sebenarnya (actual use). Selain

itu ditambah dengan beberapa perspektif ekstenal yaitu kesesuaian tugas (job fit),
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pengalaman (experience) dan kerumitan (complexity). Berikut penjelasan dari
masing-masing faktor serta penggambaran sederhana hubungan dari seluruhnya.

A Attitude Behavioral
Actual
Toward Intention to System Use
Using (A) Use (BI)
.4 9

Gambar 2. 1 Technology Acceptance Model

Perceived
Usefulness

(V)

External
Variables

Perceived
Ease of Use

(E)

1. Persepsi Kegunaan Penggunaan (Perceived Usefulness)

Perspektif penggunaan adalah suatu fase dimana seseorang percaya
bahwa pemakai sistem tertentu akan dapat menambah prestasi kerja. Thompson
dkk. (1991) mengemukakan bahwa kemanfaatan teknologi informasi merupakan
dampak yang diharapkan oleh pengguna dalam menjalankan tugasnya. Selain itu,
Thompson juga menyatakan bahwa individu akan menggunakan teknologi
informasi apabila memiliki pemahaman mengenai menafaat atau kegunaan yang
baik atas kegunaannya. Jika dilihat dari hasil penelitian Davis (1989) bahwa
faktor ini terbukti secara empiris, dapat menjelaskan alasan pengguna akhir dalam
menggunakan sistem informasi serta menjelaskan bahwa sistem baru yang saat itu
sedang dikembangkan, diterima oleh para pengguna akhir.

2. Persepsi Kemudahan Penggunaan (Perceived Ease to Use)

Persepektif kemudahan penggunaan dapat meyakinkan pengguna bahwa
teknologi informasi yang akan diaplikasikan adalah suatu hal yang mudah dan
bukan merupakan beban. Davis (1989) menyatakan bahwa perspektif kemudahan
pengaplikasian merupakan sebuah tingkatan dimana seseorang percaya bahwa
penggunaan sistem tertentu mampu mengurangi usaha seseorang dalam
mengerjakan sesuatu. Faktor lain yang dapat menunjukan kemudahan penggunaan

yaitu frekuensi interaksi pengguna dengan sistem tersebut. Sistem yang sering
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digunakan menandakan bahwa sistem tersebut lebih dikenal, mudah dioperasikan,
dan mudah digunakan.
3. Sikap Terhadap Pengaplikasian (Attitude Toward Using)

Menurut Aakers dan Myers (1997) sikap terhadap pengaplikasian adalah
sikap pro atau kontra pada pengaplikasian sebuah produk. Sikap seperti ini dapat
diaplikasikan guna memprediksi tingkah laku ataupun niat seseorang untuk
menggunakan produk atau tidak. Sikap ini dapat diartikan juga sebagai evaluasi
dari pemakai tentang keingintahuannya dalam menggunakan teknologi.

4. Perilaku Keinginan untuk Menggunakan (Behavioral Intention to Use)

Menurut Davis (1989) perilaku keinginan untuk menggunakan adalah
kecenderungan perilaku untuk tetap mengaplikasikan sebuah teknologi.
Kecenderungan tersebut dapat dilihat dari sikap dan perhatian sang pengguna
terhadap teknologi, misalnya adanya keinginan untuk menambah pendukung,
keinginan tetap menggunakan serta keinginan untuk mempengaruhi pengguna
lain.

5. Pemakaian Sebenarnya (Actual Use)

Menurut Davis (1989) pemakaian sebenarnya adalah kondisi nyata
pengaplikasian sistem. Hal ini dapat diukur melalui akumulasi waktu yang
dihabiskan untuk berinteraksi dengan teknologi dan seberapa kali seringnya
menggunakan teknologi tersebut.

6. Kesesuaian Tugas (Job Fit)

Kesesuaian tugas diinpretasikan sebagai koresponden antara kebutuhan
tugas, kemampuan seseorang dan fungi dari teknologi. Kesesuaian tugas dan
teknologi dipengaruhi oleh hubungan antara karakteristik individu pamakai,
teknologi yang diaplikasikan, dan tugas yang berbasis teknologi.

7. Pengalaman (Experience)

Hasil penelitian Ajzen dan Fishbein (1980) menunjukkan adanya
perbedaan yang menonjol antara pengguna yang berpengalaman dengan yang
tidak berpengalaman dalam penggunaan yang sebenarnya. Taylor dan Todd

(1995) juga menunjukan bahwa ada korelasi yang signifikan antara minat
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menggunakan suatu teknologi serta perilaku penggunaan suatu teknologi yang
berpengalaman.
8. Kerumitan (Complexity)

Thompson dkk. (1991) menjelaskan bahwa semakin kompleks suatu
inovasi, maka akan semakin rendah pula tingkat pengaplikasinnya. Inovasi

terhadap teknologi informasi dapat mempengaruhi pemahaman pengguna.

2.3 Sistem Informasi Manajemen BAZNAS (SIMBA)
SIMBA adalah program pengelolaan zakat berbasis web, dibangun dan

dikembangkan untuk keperluan penyimpanan data dan informasi secara nasional.
SIMBA juga dilengkapi dengan fitur percetakan pelaporan meliputi 88 jenis sub
laporan yang berbeda, diantaranya 33 jenis laporan dalam 5 kelompok besar.
Badan amil zakat di seluruh nusantara tidak pelu melewati proses instalasi rumit
karena SIMBA ini berbasis web. Berikut beberapa fitur dari SIMBA antara lain:
Penghimpunan dana zakat dan infak/sedekah.

Penyaluran dan penggunaan dana zakat dan infak/sedekah.

Pencatatan aset (termasuk aset kelolaan).

Mencetak bukti setoran zakat.

Menerbitkan kartu NPWZ.

Manajemen anggaran.

N o o bk w D P

Mencetak 89 jenis laporan yang standard.

Setiap sistem memiliki konsep untuk mendukung berjalannya sistem
tersebut. Terdapat empat konsep dalam SIMBA antara lain:
1. ERP (Enterprise Resource Planning)

Sistem ERP dalam sistem informasi manajemen sering digunakan oleh
perusahaan untuk mengelola manajemen dan melakukan pengawasan yang
terintergrasi terhadap bidang keuangan, akuntansi, SDM, pemasaran, operasional,
dan pengelolaan persediaan. Contoh aplikasinya adalah aplikasi keuangan,
aplikasi intranet portal, dan lain-lain.

2. SIMBA
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SIMBA ini digunakan untuk keperluan penyimpanan data dan informasi
yang dimiliki olen BAZNAS. Fungsinya adalah untuk mencetak laporan standar
nasional.

3. PUBLIC

Sistem public pada SIMBA sering digunakan oleh masyarakat untuk
mensosialisasikan dan mengedukasikan tentang pemahaman zakat sendiri.
Contohnya website, muzakki corner, public dashboard, dan lain-lain.

4. SUPPORTING

Sistem informasi manajemen yang sering digunakan mitra untuk

pendukung operasional mitra. Contohnya adalah aplikasi ZCD, aplikasi Rumah

Zakat, aplikasi BTB, dan lain-lain.

2.4 Akuntabilitas Pengelolaan Zakat UU No. 23 Tahun 2011
Akuntabilitas  merupakan  proses  pertanggungjawaban  kepada

masyarakat, negara, dan Tuhan (Allah Subhanahu Wa Ta’ala). Cara yang efektif
ketika pemerintah mendirikan lembaga ZIS sesuai UU No. 23 Tahun 2011 dapat
meningkatkan kepercayaan masyarakat yaitu dengan akuntabilitas dari laporan
keuangan. Akuntabilitas dalam dana publik bukan sekedar kemampuan untuk
menunjukkan uang publik dibelanjakan, namun menjelaskan kemampuan
pemerintah bahwa uang publik dibelanjakan secara ekonomis, efisien, dan efektif
(konsep value for money). Artinya, bahwa setiap rupiah yang dibelanjakan oleh
pemerintah harus berdampak kepentingan dan kebutuhan publik sesuai dengan
tuntunan publik, serta dapat dipertanggungjawabkan. Kusmiati (2015)
mengungkapkan sebuah institusi dikatakan sehat ketika pengelolaan yang terjadi
transparan, akuntabel, birokratif namun tidak kaku, memegang standar baku mutu
dan mempunyai kejelasan dalam target dan sasaran mutu yang ingin dicapai.
Sehingga untuk mewujudkan akuntabilitas diperlukan sebuah organisasi yang
menyuguhkan laporan keuangan secara transparan dan relevan, serta sistem
penyaluran dana zakat secara baik.

Berbagai pihak yang terkait dalam penyaluran zakat seperti masyarakat
dan negara menuntut agar BAZNAS dapat lebih akuntabel dan transparan dalam
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laporan penggunaan dana tersebut. Akuntabilitas laporan keuangan BAZNAS
diperuntukkan kepada semua pihak antara lain penyandang dana, penerima
manfaat, dan organisasi itu sendiri. Solusi yang dapat dilakukan oleh BAZNAS
yaitu menerbitkan laporan keuangan secara berkala, sehingga dapat meningkatkan
akuntabilitas kepada muzakki dan lebih utama kepada Tuhan. Wasila dkk. (2014)
mengatakan akuntabilitas ditetapkan dalam organisasi meliputi aspek fisik, moral
dan spiritual. Aspek fisik yang dimaksud adalah laporan keuangan, sedangkan
aspek moral dan spiritual adalah akuntabilitas (pertanggungjawaban) kepada
Allah dengan mencoba kegiatannya sesuai dengan syariah.

Bahwasannya, zakat yang dikelola oleh Badan Amil Zakat (BAZ) akan
dipertanggngjawabkan kepada Allah, karena ini merupakan salah satu kewajiban
dan perintah dari-Nya. Apabila kecurangan dibuat dalam lembaga tersebut, maka
bukan hanya hukum di dunia yang akan menjadi bebannya, namun di akhirat pun

kecurangan tersebut akan dipertanggungjawabkan.

2.5 Dana Zakat Merupakan Kewajiban Setiap Muslim
Ditinjau dari segi bahasa, kata zakat mempunyai beberapa arti, yaitu al

barakatu (keberkahan), al namaa (pertumbuhan), ath thaharatu (kesucian) dan
ash shalahu (keberesan). Secara istilah zakat merupakan bagian dari harta dengan
persyaratan tertentu yang Allah mewajibkan kepada pemiliknya untuk diserahkan
kepada seseorang yang berhak menerimanya dengan persyaratan tertentu pula.
(Hafhiduddin, 2002:7)

Zakat pada dasarnya terbagi menjadi 2, yaitu zakat maal dan zakat fitrah.
Zakat maal merupakan zakat yang wajib dikeluarkan oleh setiap muslim yang
memiliki harta atau kekayaan yang memiliki syarat: nisab, milik sempurna,
berkembang secara riil atau estimasi dan cukup haul. Sedangkan untuk zakat
fitrah sendiri merupakan zakat yang wajib dikeluarkan oleh setiap muslim yang
mampu pada bulan Ramadhan.

Menurut Undang-Undang No. 23 Tahun 2011 tentang Pengelolaan Zakat
pasal 1 ayat 2, zakat adalah harta yang wajib dikeluarkan oleh seorang muslim
atau badan usaha untuk diberikan kepada yang berhak menerimanya sesuai
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dengan syariat Islam. Untuk seorang muslim atau badan yang menunaikan zakat
disebut muzakki, sedangkan orang yang menerima zakat disebut mustahik. Dalam
surat At-Taubah ayat 60 menjelaskan mengenai siapa saja yang berhak menerima
zakat (mustahik):

“Sesungguhnya zakat itu hanyalah untuk orang-orang fakir, orang
miskin, amil zakat, yang dilunakkan hatinya (muallaf), untuk
memerdekakan hamba sahaya, untuk (membebaskan) orang yang
berutang, untuk jalan Allah, dan untuk orang yang sedang dalam
perjalanan, sebagai kewajiban dari Allah. Allah Maha Mengetahui,
Maha Bijaksana.”

Abdullah (2014) menyatakan zakat adalah salah satu dari lima rukun

Islam yang merupakan salah satu kewajiban dalam Islam. Tujuan utamanya

adalah mengatasi perekonomian dan sosial yang seimbang serta memurnikan jiwa

dan kekayaan seseorang sehingga kekayaan tersebut berkah di mata Allah

Subhanahu Wa Ta’ala.

Dalam PSAK No. 109 (IAl, 2008: 109.3) disebutkan karakteristik zakat
sebagai berikut:

1.  Zakat merupakan kewajiban syariah yang harus diserahkan oleh muzakki
kepada mustahik baik melalui amil maupun secara langsung. Ketentuan
zakat mengatur mengenai persyaratan nisab, haul (baik yang periodik
maupun yang tidak periodik), tarif zakat (qadar), dan peruntukannya.

2. Infak/sedekah merupakan donasi sukarela, baik ditentukan maupun tidak
ditentukan peruntukannya oleh pemberi infak/sedekah.

3.  Zakat dan infak/sedekah yang diterima oleh amil harus dikelola sesuai

dengan prinsip-prinsip syariah dan tata kelola yang baik.

2.6 Pengelolaan Dana Zakat dan Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan
(PSAK) No. 109 Tentang Akuntansi Zakat dan Infak/Sedekah

Awalnya proses pelaporan Badan Amil Zakat (BAZ) dan Lembaga Amil
Zakat (LAZ) masih tidak memiliki standard akuntansi keuangan yang khusus,
sehingga terjadi perbedaan penyusunan antara lembaga satu dengan lainnya.
Organisasi Pengelola Zakat (OPZ) memiliki inisiatif untuk menggunakan PSAK

45 untuk pelaporan keuangan organisasi nirlaba. Inisiatif tersebut belum
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sepenuhnya mengatasi masalah penyusunan laporan keuangan OPZ sehingga

tahun 2005 Forum Zakat (FOZ) berupaya untuk menyusun Pedoman Akuntansi

bagi OPZ. Pada tahun 2007, belum lagi sempat disosialisasikan dan diterapkan
secara luas, FOZ telah mengadakan kerjasama dengan Ikatan Akuntansi Indonesia

(IAl) untuk menyusun PSAK Zakat. Pada tahun 2008, 1Al berhasil menyusun

PSAK 109 tentang Akuntansi Zakat yang resmi diberlakukan pada entitas

pengelola zakat per 1 Januari 2009.

PSAK No. 109 mengatur mengenai akuntansi zakat dan infak/sedekah.

Tujuan pernyataan di dalamnya untuk mengatur pengakuan, pengukuran,

penyajian dan pengungkapan transaksi zakat dan infak/sedekah. Di dalam PSAK

No. 109 (lAl, 2008, 109.2) terdapat beberapa definisi yang terkait, diantaranya:

1. Amil adalah entitas pengelola zakat yang pembentukannya dan atau
pengukuhannya diatur berdasarkan peraturan perundang-undangan yang
dimaksudkan untuk mengumpulkan dan menyalurkan zakat, infak/sedekah,

2. Dana amil adalah bagian amil atas dana zakat dan infak/sedekah serta dana
lain yang oleh pemberi diperuntukkan bagi amil. Dana amil digunakan untuk
pengelolaan amil.

3. Dana infak/sedekah adalah bagian nonamil atas penerimaan infak/sedekah.

4. Dana zakat adalah bagian nonamil atas penerimaan zakat.

5. Infak/sedekah adalah harta yang diberikan secara sukarela oleh pemiliknya,
baik yang peruntukannya dibatasi (ditentukan) maupun tidak dibatasi.

6. Mustahik adalah orang atau entitas yang berhak menerima zakat, tediri dari:

a. Fakir;

Miskin;

Rigab;

Orang yang terlilit utang (ghorim);

Muallaf;

Fisabilillah;

Orang dalam perjalanan (ibnu sabil); dan

Amil.

o

o o

> @ o oo
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7. Muzakki adalah individu muslim yang secara syariah wajib membayar

(menunaikan) zakat.

8. Nisab adakah batas minimum harta yang wajib dikeluarkan zakatnya.

9. Zakat adalah harta yang wajib dikeluarkan oleh muzakki sesuai dengan

ketentuan syariah untuk diberikan kepada yang berhak menerimanya
(mustahik).

2.6.1 Pengakuan dan Pengukuran
1. Pengakuan awal

a. Zakat

1)

2)

3)
4)

5)

Penerimaan zakat diakui pada saat kas atau aset lainnya diterima,

diakui sebagai penambah dana zakat:

a) Jika dalam bentuk kas maka sebesar jumlah yang diterima.

b) Jika dalam bentuk nonkas maka sebesar nilai wajar aset nonkas
tersebut.

Penentuan nilai wajar aset nonkas menggunakan harga pasar. Jika

harga pasar tidak tersedia, maka dapat menggunakan metode

penentuan nilai wajar lainnya sesuai yang diatur dalam PSAK yang

relevan.

Zakat yang diterima diakui sebagai dana amil dan bagian nonamil.

Penentuan jumlah atau presentase bagian untuk masing-masing

mustahik ditentukan oleh amil sesuai dengan prinsip syariah dan

kebijakan amil.

Jika muzakki menentukan mustahik yang harus menerima penyaluran

zakat melalui amil maka aset zakat yang diterima seluruhnya diakui

sebagai dana zakat. Jika atas jasa tersebut amil mendapat ujrah atau

fee maka diakui sebagai penambah dana amil.

b. Infak/sedekah

1)

Infak/sedekah yang diterima diakui sebagai dana infak/sedekah terikat
atau tidak terikat sesuai dengan tujuan pemberi infak/sedekah sebesar:

a) Jumlah yang diterima, jika dalam bentuk kas.
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b) Nilai wajar, jika dalam bentuk nonkas.

Penentuan nilai wajar aset nonkas yang diterima menggunakan harga
pasar untuk aset nonkas tersebut. Jika harga pasar tidak tersedia, maka
dapat menggunkana metode oenentuan nilai wajar lainnya sesuai yang
diatur dalam PSAK yang relevan.

Infak/sedekah yang diterima diakui sebagai dana amil untuk bagian
amil dan bagian penerima infak/sedekah.

Penentuan jumlah atau presentase bagian untuk para penerima
infak/sedekah ditentukan oleh amil sesuai dengan prinsip syariah dan

kebijakan amil.

2. Pengukuran setelah pengakuan awal
a. Zakat

1)

Jika terjadi penurunan nilai aset zakat nonkas jumlah kerugian yang

ditanggung harus diperlakukan sebagai pengurang dana zakat atau

pengurang dana amil tergantung dari sebab terjadinya kergian

tersebut. Penurunan nilai aset zakat diakui sebagai:

a) Pengurang dana zakat jika terjadi tidak disebabkan oleh kelalaian
amil.

b) Kerugian dan pengurang dana amil, jika disebabkan oleh kelalaian

amil.

b. Infak/sedekah

1)

2)

3)

Infak/sedekah yang diterima dapat berupa kas atau aset nonkas aset
nonkas dapat berupa aset lancar atau tidak lancar.

Aset tidak lancar yang diterima oleh amil dan diamanahkan untuk
dikelola dinilai sebesar nilai wajar saat penerimaannya dan diakui
sebagai aset tidak lancar infak/sedekah. Penyusutan dari aset tersebut
diperlakukan sebagai pengurang dan infak/sedekah terikat apabila
telah ditentukan oleh pemberi.

Amil dapat pula menerima aset nonkas yang dimaksudkan oleh

pemberi untuk segera disalurkan. Aset seperti ini diakui sebagai aset
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lancar. Aset ini berupa bahan habis pakai, seperti bahan makanan atau

aset yang memiliki umur ekonomis Panjang, seperti mobil ambulance.

Aset nonkas lancar dinilai sebesar nilai perolehan sedangkan aset

nonkas tidak lancar dinilai sebesar nilai wajar sesuai dengan PSAK

yang relevan.

Penurunan nilai aset infak/sedekah tidak lancar diakui sebagai:

a) Pengurang dana infak/sedekah, jika terjadi bukan disebabkan oleh
kelalaian amil.

b) Kerugian dan pengurang dana amil, jika disebabkan oleh kelalaian
amil.

Dalam hal amil menerima infak/sedekah dalam bentuk aset (nonkas)

tidak lancar yang dikelola oleh amil, maka aset tersebut harus dinilai

sesuai dengan PSAK yang relevan.

Dana infak/sedekah sebelum disalurkan dapat dikelola dalam jangka

waktu sementara untuk mendapatkan hasil yang optimal. Hasil dana

pengelolaan diakui sebagai penambah dana infak/sedekah.

3. Penyaluran
a. Zakat

Zakat yang disalurkan kepada mustahik diakui sebagai pengurang dana

zakat sebesar:

1)
2)

Jumlah yang diserahkan, jika dalam bentuk kas.

Jumlah tercatat, jika dalam bentuk aset nonkas.

b. Infak/sedekah

1)

2)

Penyaluran dan infak/sedekah diakui sebagai pengurang dana
infak/sedekah sebesar:

a) Jumlah yang diserahkan, jika dalam bentuk kas.

b) Nilai tercatat aset yang diserahkan, jika dalam bentuk aset nonkas.
Penyaluran infak/sedekah kepada amil lain merupakan penyaluran
yang mengurangi dana infak/sedekah sepanjang amil tidak akan

menerima kembali aset infak/sedekah yang disalurkan tersebut.
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3) Penyaluran infak/sedekah kepada penerima akhir dalam skema dana
bergulir dicatat sebagai piutang infak/sedekah bergulir dan tidak

mengurangi dana infak/sedekah.

2.6.2 Penyajian
Amil menyajikan dana zakat, dana infak/sedekah, dana amil dan dana

nonhalal secara terpisah dalam neraca (laporan posisi keuangan).

2.6.3 Pengungkapan
1. Zakat

Amil harus mengungkapkan hal-hal berikut terkait dengan transaksi
zakat, tapi tidak terbatas pada:
a. Kebijakan penyaluran zakat, seperti penentuan skala prioritas penyaluran,
dan penerima.
b. Kebijakan pembagian antara dana amil dan dana nonamil atas penerimaan
zakat, seperti presentase pembagian, alasan, dan konsistensi kebijakan.
c. Metode penentuan nilai wajar yang digunakan untuk penerimaan zakat
berupa aset nonkas.
d. Rincian jumlah penyaluran dana zakat yang mencakup jumlah beban
pengelolaan dan jumlah dana yang diterima langsung mustahik.
e. Hubungan istimewa antara amil dan mustahik yang meliputi:
1) Sifat hubungan istimewa
2) Jumlah dan jenis aset yang disalurkan
3) Presentase dari aset yang disalurkan tersebut dari total penyaluran
selama periode.
2. Infak/sedekah
Amil harus mengungkapkan hal-hal berikut terkait dengan transaksi
infak/sedekah, tetapi tidak terbatas pada:
a. Metode penentuan nilai wajar yang digunakan untuk penerimaan

infak/sedekah berupa aset nonkas.
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b. Kebijakan pembagian antara dana amil dan dana nonamil atas penerimaan
infak/sedekah, seperti presentase pembagian, alasan, dan konsistensi
kebijakan.

c. Kebijakan penyaluran infak/sedekah, seperti penentuan skala prioritas
penyaluran, dan penerima.

d. Keberadaan dana infak/sedekah yang tidak langsung disalurkan tetapi
dikelola terlebih dahulu, jika ada, maka harus diungkapkan jumlah dan
presentase dari seluruh penerimaan infak/sedekah selama periode
pelaporan serta alasannya.

e. Hasil yang diperoleh dari pengelolaan yang dimaksus di huruf d
diungkapkan secara terpisah.

f. Penggunaan dana infak/sedekah menjadi aset kelolaan yang diperuntukkan
bagai yang berhak, jika ada, jumlah dan persentase terhadap seluruh
penggunaan dana infak/sedekah serta alasannya.

g. Rincian jumlah penyaluran dana infak/sedekah yang mencakup jumlah
beban pengelolaan dan jumlah dana yang diterima langsung oleh penerima
infak/sedekah.

h. Rincian dana infak/sedekah berdasarkan peruntuknya, terikat dan tidak
terikat.

I. Hubungan istimewa antara amil dengan penerima infak/sedekah yang
meliputi:

1) Sifat hubungan istimewa.

2) Jumlah dan jenis aset yang disalurkan.

3) Persentase dari aset yang disalurkan tersebut dari total penyaluran
selama periode.

Amil juga mengungkapkan hal-hal berikut:

a. Keberadaan dana nonhalal, jika ada, diungkapkan mengenai kebijakan atas
penerimaan dan penyaluran dana, alasan, dan jumlahnya.

b. Kinerja amil atas penerimaan dan penyaluran dana zakat dan dana
infak/sedekah.
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Seorang akuntan OPZ perlu mengetahui pengalokasian dana zakat
dengan tujuan agar proses pencatatan yang dilakukan sesuai dengan ketentuan
syariah. Khususnya alokasi dana untuk amil, dimana perlu memperhatikan
proporsi yang diperbolehkan bagi amil. Sesuai dengan ketentuan syariah, hak amil
mencapai 1/8 bagian (12,5%) dari asnaf yang lain. Namun, alokasi sebesar itu
harus diikuti dengan kinerja penyaluran yang sebanding dengan hak yang diterima
amil. Peningkatan kinerja amil dalam menyalurkan dana zakat sesuai dengan
ketentuan syariah akan meningkatkan kepercayaan publik terhadap OPZ, atau
BAZNAS khususnya.

Ada beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam proses penyaluran
zakat:

1.  Amil zakat harus memprioritaskan penyaluran dan pendayagunaan dana zakat
di sekitar lokasi OPZ. Hal ini agar kinerja OPZ lebih fokus dan muzakki
dapat mengontrol dan mengawasi pelaksanaan penyaluran dana zakat.

2. Amil zakat perlu megidentifikasi kondisi lingkungan dan permasalahan sosial
di sekitar lokasi OPZ sehingga mampu menyusun skala prioritas golongan
penerima zakat.

3. Amil zakat perlu mendahulukan kebutuhan konsumtif mustahik dibandingkan

dengan sektor produktif.

2.7 Laporan Keuangan dalam PSAK No 109
Sesuai dengan PSAK No 109 tentang Akuntansi Zakat, Infak/Sedekah

diatur juga terkait dengan format laporan keuangan. Komponen laporan keuangan
yang diatur terdiri atas:

1. Neraca

2. Laporan perubahan dana

3. Laporan perubahan aset kelolaan

4. Laporan arus kas
5

Catatan atas laporan keuangan
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Neraca (Laporan Posisi Keuangan)

BAZ " XXX"
Per 31 Desember 2XX2
Keterangan Rp Keterangan Rp
ASET KEWAJIBAN
Aset lancar Kewajiban jangka pendek
Kas dan setara kas Xxx | Biaya yang masih harus dibayar XXX
Instrumen keuangan Xxx | Kewajiban jangka panjang
Piutang Xxx | Imbalan kerja jangka panjang XXX
Aset tidak lancar Jumlah Kewajiban XXX
Aset tetap Xxx | SALDO DANA
Akumulasi penyusutan xxx) | Dana zakat XXX
Dana infak/sedekah XXX
Dana amil XXX
Dana nonhalal XXX
Jumlah dana XXX
Jumlah asset Xxx | Jumlah Kewajiban dan Saldo Dana XXX

Sumber: PSAK No 109: Akuntansi Zakat dan Infag/Sedekah

Tabel 2. 2 Format laporan perubahan dana

Laporan Perubahan Dana
BAZ " XXX"
Untuk periode yang berakhir 31 Desember 2XX2
Keterangan Rp

DANA ZAKAT
Penerimaan
Penerimaan dari muzakki

muzakki entitas XXX

muzakki individual XXX
Hasil penempatan XXX
Jumlah penerimaan dana zakat XXX
Bagian amil atas penerimaan dana zakat XXX
Jumlah penerimaaan dana zakat setelah bagian amil XXX
Penyaluran
Fakir-Miskin (xXxx)
Rigab (xxx)
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Gharim (xxx)
Muallaf (xxx)
Sabilillah (Xxx)
Ibnu sabil XXX
Jumlah pneyaluran dana zakat (xxx)
Surplus (defisit) XXX
Saldo awal Xxx
Saldo akhir XXX
DANA INFAK/SEDEKAH
Penerimaan
Infak/sedekah terikat atas mugayyadah XXX
Infak/sedekah tidak terikat atas mutlagah XXX
Bagian amil atas penerimaan dana infak/sedekah (xxx)
Hasil pengelolaan XXX
Jumlah penerimaan dana infak/sedekah XXX
Penyaluran
Infak/sedekah terikat atas mugayyadah (xxx)
Infak/sedekah tidak terikat atas mutlagah (xxx)
Alokasi pemanfaatan aset kelolaan XXX
(misalnya beban penyusutan dan penyisihan)
Jumlah penyaluran dana infak/sedekah (xxx)
Surplus (defisit) XXX
Saldo awal XXX
Saldo akhir XXX
DANA AMIL
Penerimaan
Bagian amil dari dana zakat XXX
Bagian amil dari dana infak/sedekah XXX
Penerimaan lainnya XXX
Jumlah penerimaan dana amil XXX
Penggunaan
Beban pegawai (xxx)
Beban penyusutan (Xxx)
Beban umum dan administrasi lainnya XXX
Jumlah penyaluran dana amil (Xxx)
Surplus (defisit) XXX
Saldo awal XXX
Saldo akhir XXX
DANA NONHALAL

Penerimaan

25
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Bunga bank XXX
Jas giro XXX
Penerimaan nonhalal lainnya XXX
Jumlah penerimaan dana nonhalal XXX
Penggunaan

Jumlah penyaluran dana nonhalal (xxx)
Surplus (defisit) XXX
Saldo awal XXX
Saldo akhir XXX
Jumlah saldo dana zakat, dana infak/sedekah, dana

amil dan dana nonhalal XXX

Sumber: PSAK No 109: Akuntansi Zakat dan Infag/Sedekah

Tabel 2. 3 Format laporan perubahan aset kelolaan

26

LAPORAN PERUBAHAN ASET KELOLAAN
BAZ "XXX"
Untuk periode yang berakhir 31 Desember 2XX2

Saldo . Akumulasi
eowal Penambahan | Pengurangan | Penyisahan penyusutan

Saldo
akhir

Dana infak/sedekah
- aset kelolaan
lancar (misal
piutang bergulir)

Dana infak/sedekah
- aset kelolaan tidak
lancar (misal rumah
sakit atau sekolah)

Sumber: PSAK No 109: Akuntansi Zakat dan Infag/Sedekah

2.8 Sistem Informasi Akuntansi

Sistem informasi akuntansi adalah suatu sistem yang mengumpulkan,

mencatat, menyimpan, dan mengolah data untuk menghasilkan informasi bagi

pengambil keputusan. Sistem ini meliputi orang, prosedur dan instruksi, data,

perangkat lunak, infrastruktur teknologi informasi, serta pengendalian internal dan

ukuran keamanan (Romney dan Steinbart, 2014: 11-12). Jika sistem informasi
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akuntansi (SIA) dapat didesain dengan baik, maka sistem tersebut dapat

menambah nilai perusahaan, diantaranya:

1. Meningkatkan kualitas dan mengurangi biaya produk atau jasa. Contohnya
jika operator bekerja di luar batas kualitas, maka dengan SIA dapat
memonitor hal tersebut dan memberitahukan sesegera mungkin.

2. Meningkatkan efisiensi. Dengan adanya SIA maka dapat menghasilkan
informasi yang konstan, akurat dan terbaru.

3. Berbagi pengetahuan. Dengan berbagi pengetahuan, maka dapat
meningkatkan operasi dan memberikan keunggulan kompetitif.

4. Meningkatkan struktur pengendalian internal. SIA dengan struktur
pengendalian internal yang tepat dapat membantu melindungi sistem dari
kecurangan, kesalahan, kegagalan sistem, dan bencana.

5. Meningkatkan pengambilan keputusan. Peningkatan dalam pengambilan

keputusan adalah hal yang sangat penting.

2.8.1  Tujuan Sistem Informasi Akuntansi
Tujuan utama dari sistem informasi akuntansi adalah menyediakan

informasi yang berguna bagi pihak-pihak yang berkepentingan sebagai dasar
pengambilan keputusan. Pihak-pihak yang dimaksud disini baik dari internal
maupun eksternal. Dalam BAZNAS sendiri, pihak internal yaitu amil dalam
BAZNAS, sedangkan untuk pihak eksternalnya adalah muzakki, mustahik, dan
pemerintah. Informasi yang dikeluarkan bukan hanya berupa laporan keuangan,
namun ada daftar profil muzakki dan mustahik, pendistribusian ZIS (Zakat, Infaq,
dan Shadagah) serta laporan lain yang menjadi dasar pengambilan keputusan.
Menurut Susanto (2008:8) tujuan sistem informasi akuntansi antara lain:

1. Mendukung aktivitas perusahaan sehari-hari.

2. Mendukung proses pengambilan keputusan.

3. Membantu pengelolaan perusahaan dalam memenuhi tanggungjawabnya

kepada pihak eksternal.
4. Mengumpulkan dan mamasukkan data transaksi ke dalam sistem informasi

akuntansi.
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Mengolah data transaksi.
Menyimpan data untuk tujuan di masa mendatang.
Memberi pemakai atau pengambil keputusan informasi yang diperlukan.

Mengontrol semua proses yang terjadi.

Tahapan Implementasi
Implementasi sistem sangat ditentukan oleh perencanaan yang dibuat

untuk pelaksanaan implementasi sistem. Sebagian besar sukses pengembangan

sistem ditentukan oleh bagaimana baiknya perencanaan implementasi sistem

disusun dan dilaksanakan. Tahapan implementasi menurut Anonim, terdiri dari

lima tahap:

1.

2
3
4.
5

Pemrograman dan pengujian.

Instalansi perangkat keras dan perangkat lunak.
Pelatihan kepada pemakai.

Pembuatan dokumentasi.

Konversi.

Konversi merupakan tahapan mengoperasikan sistem baru setelah

menggantikan sistem yang lama atau proses pengubahan dari sistem lama ke

sistem baru. Menurut Mulyadi (2014:55-57) terdapat empat pilihan utama

pendekatan yang digunakan untuk mengubah sistem lama ke sistem baru, yaitu:

1.

Konversi langsung. Metode ini dengan menghentikan segera sistem lama dan

menggantikannya dengan sistem baru. Metode ini sangat berisiko, namun

biayanya murah. Pendekatan ini cocok digunakan dalam situasi:

a. Sistem baru tidak menggantikan sistem manapun yang sekarang digunakan
oleh perusahaan.

b. Sistem lama diputuskan sama sekali tidak memiliki manfaat atau nilai.

c. Sistem baru sangat kecil dan sangat sederhana.

d. Desain sistem baru sangat berbeda dengan desain sistem lama dan
perbandingan diantara keduanya tidak bermanfaat.

Konversi paralel. Metode ini dijalankan dengan dua sistem sekaligus selama

jangka waktu tertentu. Jika sistem baru telah dapat diterima, maka sistem
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lama dapat dihapus. Metode ini sangat aman, namun memerlukan biaya yang
mahal karena menjalankan dua sistem sekaligus. Pendekatan ini memberikan
perlindungan bagi organisasi dari kemungkinan kegagalan sistem yang baru
dalam menghasilkan keluaran yang baru.

3. Konversi modular atau pilot project. Metode ini dengan mengganti beberapa
bagian sistem lama dengan sistem baru. Jika dirasa pergantian ini berhasil,
maka secara bertahap bagian-bagian sistem lama yang lain akan diganti.
Sebaliknya, jika tidak berhasil, maka pergantian tersebut dikembalikan dalam
keadaan semula.

4. Konversi phase-in. Berbeda dengan konversi modular yaitu membagi
organisasi untuk implementasi sistem baru, sedangkan pada konversi phase-
in, yang dibagi adalah sistemnya sendiri. Sebagai contoh, misalnya
pengumpulan data dengan sistem baru diimplementasikan dengan cara
membuat mekanisme hubungan dengan sistem lama. Setiap kali bagian
sistem yang baru diimplementasikan, analisis sistem merancang mekanisme

hubungan antara sistem baru dengan sistem lama.

2.9 Penelitian Terdahulu
Rujukan pertama yaitu penelitian yang dilakukan oleh Pratama tahun

2015, dimana melakukan studi implementasi akuntansi zakat, infak/sedekah di
Kabupaten Jember berdasarkan PSAK 109. Tujuan penelitian tersebut adalah
untuk memahami bahwa lembaga-lembaga zakat di Jember masih ada beberapa
yang belum menerapkan standard yang diatur, dalam hal ini PSAK 109 serta
bagaimana pengelolaan dana pada lembaga tersebut. Terdapat lima objek yang
diambil oleh peneliti dan hasil yang diperoleh hanya dua diantaranya yang telah
menerapkan PSAK 109. LAZISMU (Lembaga Amil Zakat Infak dan Shadagah
Muhammadiyah) Jember, YDSF (Yayasan Dana Sosial Al Falah) Jember dan
UPZ Departemen Agama Kabupaten Jember masih menyusun laporan
keuangannya secara sederhana, sedangkan RIZKI dan BMH (Baitul Maal
Hidayatullah) Cabang Jember telah berpedoman dengan PSAK 109. Untuk
pengelolaan dana pada UPZ Departemen Agama berasal dari intern dan
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distribusinya lebih focus pada bidang pendidikan dan kemanusiaan yang bersifat
insidental. Sedangkan empat Lembaga lainnya berasal dari masyarakat umum dan
distribusi dalam berbagai bidang.

Rujukan kedua yaitu penelitian dari Alvionita tahun 2015, dimana
peneliti mengukur bagaimana kinerja OPZ di Kabupaten Jember. Tujuan
penelitian ini agar para muzakki lebih percaya kepada OPZ untuk menyalurkan
zakat, infak/sedekah sekaligus menjaga kinerja amil yang berkualitas. Selain itu,
dalam penelitian ini ditemukan juga tingkat efisiensi dan efektivitas pada lembaga
zakat. Objek yang diambil oleh peneliti disini terdiri atas AZKA Al Baitul Amien
dan LAZISMU, dimana ditemukan keduanya telah melakukan kinerjanya secara
maksimal dengan bukti adanya peningkatan jumlah muzakki dan mushtahiq. Oleh
karena itu, kedua lembaga pengelola zakat tersebut mempertahankan profesional
para amil dengan melakukan pelatihan sebanyak tiga kali (oleh LAZISMU) dan
berupa studi banding (oleh AZKA).

Rujukan ketiga olen Bayu tahun 2015 dengan tujuan untuk
mendeskripsikan  bagaimana implikasi diterapkannya Sistem Informasi
Manajemen sebagai upaya peningkatkan akuntabilitas dan mutu pengelolaan
zakat, infag, dan sedekah pada BAZNAS. Dari penelitian ini ditemukan bahwa
BAZNAS telah melakukan berbagai upaya untuk meningkatkan akuntabilitas dan
transparansi dalam pengelolaan ZIS, yaitu menyajikan informasi secara terbuka
kepada publik melalui website dan muzakki corner bagi yang telah terdaftar
sebagai muzakki BAZNAS. Pengelolaan ZIS yang dilakukan oleh BAZNAS
menjadi lebih efektif dan efisien berkat bantuan Sistem Informasi Manajemen.
Namun, dalam pelaksanaannya BAZNAS masih terus mengupayakan untuk
perbaikan-perbaikan terhadap sistem tersebut.

Rujukan keempat oleh Hisamuddin tahun 2016, dimana peneliti
menelaah penerapan sistem informasi manajemen pada BAZ. Peneliti tidak
mengambil objek, namun lebih mendeskripsikan secara umum. Diketahui bahwa
BAZNAS saat ini telah memiliki perwakilan di masing-masing kota yang ada di
Indonesia. Selain berfungsi sebagai pengelola zakat, BAZNAS disini harus

melakukan koordinasi dengan lembaga-lembaga pengelola zakat agar pengelolaan
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zakat dapat efektif, efisien dan akuntabel. Dalam penelitian ini ditemukan bahwa
potensi zakat yang sedemikian besar menuntut agar ada pertanggungjawaban
seperti laporan keuangan yang akan menjadi jembatan informasi bagi semua
pihak. Keberlangsungan lembaga tidak bergantung kepada figur seseorang, namun

kepada sistem yang diterapkan
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BAB 3. METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dengan pendekatan

studi kasus. Menurut Prasetyo (2016) penelitian kualitatif adalah penelitian yang
menggunakan data dan alat analisis kualitatif, yaitu teori-teori yang difungsikan
sebagai alat analisis. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk
memahami fenomena yang sedang dialami objek tertentu, contohnya perilaku,
persepsi, atau tindakan. Pendekatan studi kasus merupakan salah satu pendekatan
yang dilakukan untuk membahas kasus tertentu secara mendalam untuk
mempelajari latar belakang, keadaan, dan interaksi yang terjadi. Berdasarkan
pendekatan ini, peneliti akan mempersiapkan, mengumpulkan, dan menganalisis
data berupa hasil wawancara dengan bagian administrasi, bagian informasi dan
teknologi, dan bagian keuangan serta laporan keuangan BAZNAS Kabupaten
Jember tahun 2018 sehingga dapat menggambarkan bagaimana persepsi pengguna
dalam menggunakan SIMBA dan kesesuaian laporan keuangan yang dihasilkan
dengan PSAK No 109.

3.2 Sumber Data
Data yang dikumpulkan merupakan data yang akurat dan sistematis

sehingga dapat menganalisis dan menginterpretasikan data dengan baik serta
menghasilkan sesuai dengan tujuan penelitian ini. Adapun data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah:
1. Data Primer

Menurut Bungin (2013:128), data primer adalah data yang diambil dari
sumber data primer atau sumber pertama lapangan. Dalam penelitian ini, data
primer yang digunakan adalah opini atau pendapat oleh bagian administrasi,
bagian informasi dan teknologi, dan bagian keuangan di BAZNAS Kabupaten
Jember dari hasil wawancara yang dilakukan. Pengalaman dan perkembangan
yang dilakukan oleh lembaga selama ini juga dapat mendukung keutuhan data.
2. Data Sekunder
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Menurut Bungin (2013:128), data sekunder adalah data yang diperoleh
dari sumber kedua atau sumber sekunder. Data sekunder merupakan data yang
digunakan sebagai informasi dan dapat digunakan. Data sekunder yang
dikumpulkan berupa laporan keuangan dari BAZNAS Kabupaten Jember yang
telah tersistem dalam SIMBA, yaitu neraca, laporan perubahan dana, laporan
perubahan aset kelolaan, laporan arus kas dan catatan atas laporan keuangan pada
tahun 2018.

3.3 Teknik Pengumpulan Data
Ada tiga teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data yang terkait:

1. Observasi

Teknik ini dilakukan sebagai aktivitas terhadap suatu objek dengan
maksud merasakan dan kemudian memahami pengetahuan dari sebuah fenomena
berdasarkan pengetahuan dan gagasan yang sudah diketahui sebelumnya,
tujuannya adalah untuk mendapatkan informasi-informasi yang dibutuhkan untuk
melanjutkan suatu penelitian. Maka observasi ini dilakukan sebelum penelitian
dilakukan. Peneliti datang ke BAZNAS Kabupaten Jember dan menanyakan
gambaran umum serta permasalahan yang terkait.
2. Wawancara

Wawancara adalah proses memperoleh keterangan untuk tujuan
penelitian dengan cara tanya jawab sambal bertatap muka anatara pewawancara
dan informan atau orang yang diwawancara, dengan atau tanpa menggunakan
pedoman wawancara (Bungin, 2013:133). Teknik ini dilakukan untuk mendalami
informasi yang belum didapatkan dan konfirmasi ulang data yang terkait dari data
sekunder. Wawancara ini dilakukan dengan ketua BAZNAS, bagian keuangan,
bagian operator di BAZNAS Kabupaten Jember.
3. Dokumentasi

Dokumentasi biasanya dilakukan untuk mengumpulkan data sekunder
dari berbagai sumber, baik secara pribadi maupun kelembagaan. Data tersebut
diantaranya laporan keuangan, rekapitulasi personalia, struktur organisasi,
peraturan-peraturan, data produksi, surat wasiat, dan sebagainya biasanya telah


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

34

tersedia di lokasi penelitian (Sanusi, 2014:114). Dokumentasi dilakukan untuk
memeriksa atau melihat secara langsung dokumen dan catatan kegiatan yang
sudah atau sedang berlangsung. Penelitian ini memerlukan dokumentasi seperti
laporan keuangan, catatan yang menjelaskan tentang sistem pengelolaan dan

penyusunan laporan keuangan.

3.4 Lokasi Penelitian
Menurut Nasution (2003:43) lokasi penelitian menunjukkan pada

pengertian tempat atau lokasi social penelitian yang dicirikan oleh adanya unsur
yaitu pelaku, tempat, dan kegiatan yang dapat diobservasi. Lokasi penelitian ini
adalah Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten Jember di Jalan
Nusantara H-8, Kaliwates, Jember.

3.5 Teknik Analisis Data
Menurut Miles dan Huberman (2009), kegiatan analisis terdiri dari tiga

alur kegiatan yang terjadi secara bersamaan, terdiri atas reduksi data, penyajian
data, dan penarikan kesimpulan/verifikasi. Yang dimaksud terjadi secara
bersamaan ialah ketiga kegiatan tersebut sebagai sesuatu yang saling berkaitan
dengan proses siklus dan interaksi pada saat sebelum, selama, dan sesudah
pengumpulan data dalam bentuk sejajar yang membangun wawasan umum yang
disebut “analisis”. Analisis data adalah langkah-langkah untuk mengolah data
primer dan data sekunder guna mencapai tujuan akhir penelitian. Menurut konsep

Miles dan Huberman, aktivitas dalam analisis data kualitatif harus dilakukan

secara interaktif dan berlangsung secara terus-menerus pada setiap tahapan

penelitian hingga tuntas dan datanya jelas. Langkah-langkah digunakan dalam
oleh peneliti diantaranya:

1. Pengumpulan data, yaitu proses pengumpulan data dari hasil observasi,
wawancara, dan dokumen berdasarkan kategorisasi yang sesuai dengan
masalah penelitian yang kemudian dikembangkan penajaman data melalui
pencarian data selanjutnya.

2. Reduksi data, vyaitu proses pemilihan, pemusatan perhatian pada

penyederhanaan, pengabstraksian dan transformasi data mentah yang muncul
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dari catatan-catatan tertulis di lapangan. Selama pengumpulan data, proses
reduksi terjadi, yaitu menajamkan, menggolongkan, mengarahkan,
membuang data yang tidak perlu dan mengorganisasi data sehingga simpulan
final dapat ditarik dan diverifikasi. Dengan demikian, peneliti akan mendapat
gambaran yang lebih jelas serta mempermudah melakukan pengumpulan data
selanjutnya.

3. Penyajian data, yaitu proses penyusunan informasi-informasi yang memberi
kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan tindakan. Pada penelitian ini,
data-data yang telah diorganisir akan disajikan dalam bentuk teks naratif,
gambar, tabel dan foto. Penyajian data dilakukan dengan mendeskripsikan
hasil temuan dalam wawacara terhadap informan sekaligus melampirkan
dokumen sebagai penunjang. Penyajian data dimaksudkan untuk menemukan
pola-pola yang bermakna serta memberikan kemungkinan adanya penarikan
seimpulan serta memberikan tindakan.

4. Penarikan kesimpulan/verifikasi, yaitu peneliti berusaha menganalisis dan
mencari pola, tema, hubungan persamaan, hal-hal yang sering timbul dan
sebagainya yang dituangkan dalam kesimpulan. Proses ini dilakukan secara
terus-menerus selama penelitian berlangsung. Dengan bertambahnya data,
maka proses verifikasi juga akan berlangsung secara terus-menerus.

Dalam penelitian ini, awalnya peneliti mengumpulkan data yang
diperlukan untuk dilakukan reduksi data dengan memfokuskan pada penerimaan
pengguna terhadap SIMBA dengan berpedoman pada teori Technology
Acceptance Model (TAM). Data yang diperoleh kemudian direduksi, data
disajikan dalam bentuk uraian dan model gambar. Begitupula data sekunder yang
telah direduksi juga akan dibandingkan dengan PSAK Nomor 109. Selanjutnya

peneliti akan menarik kesimpulan.

3.6 Uji Keabsahan Data
Keabsahan data dilakukan untuk membuktikan apakah penelitian tersebut

merupakan penelitian ilmiah serta untuk menguji data yang diperoleh. Selain itu,
uji keabsahan data dilakukan agar data dalam penelitian kualitatif dapat
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dipertanggungjawabkan. Uji keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan
uji kredibilitas dengan metode triangulasi. Uji kredibilitas dalam penelitian
kuantitatif disebut dengan validitas, yaitu instrumen pengukuran dinyatakan valid
apabila yang diukur memang seharusnya apa yang diukur. Sedangkan dalam
penelitian kualitatif, temuan dapat dikatakan valid apabila tidak ada perbedaan
antara yang dilaporkan dengan apa yang yang sesungguhnya terjadi (Indriantoro,
2014:180).

Metode triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang
memanfaatkan sesuatu yang lain dalam membandingkan hasil wawancara
terhadap objek penelitian (Moloeng, 2004:330). Dari empat macam triangulasi,
peneliti menggunakan triangulasi metode dan triangulasi sumber. Triangulasi
metode adalah pengecekan hasil penelitian dengan teknik pengumpulan data yang
berbeda, yaitu wawancara, observasi dan dokumentasi. Triangulasi sumber adalah
membandingkan hasil wawancara yang diperoleh dari masing-masing informan
atau sumber penelitian untuk memeriksa kebenaran informasi yang diperoleh
sehingga data valid. Menurut Nasution (2003), triangulasi dapat berguna untuk
menyelidiki validitas tafsiran peneliti terhadap data, karena itu triangulasi bersifat
reflektif. Adapun langkah-langkah yang harus ditempuh untuk mencapai
kepercayaan dalam data, diantaranya:

1. Membandingkan data hasil wawancara dengan data hasil pengamatan.

2. Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan apa yang
dikatakan secara pribadi.

3. Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi penelitian
dengan apa yang dikatakannya sepanjang waktu.

4. Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan berbagai pendapat
dan pandangan masyarakat dari berbagai kelas.

5. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang berkaitan.

3.7 Tahapan Penelitian
Menurut Moleong (2001:84-108) ada beberapa tahapan dalam penelitian

kualitatif, antara lain:
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Tahapan Pra Lapangan. Pada tahap ini peneliti harus menyusun rancangan
penelitian, memilih lapangan penelitian, mengurus perizinan, menjajaki dan
menilai keadaan lapangan, memilih dan menetapkan informan, menyiapkan
perlengkapan penelitian dan persoalan etika penelitian.

Tahapan Pekerjaan Lapangan. Pada tahap kedua peneliti harus memahami
latar belakang penelitian dan persiapan diri, memasuki lapangan dan berperan
serta sambil mengumpulkan data.

Tahap Analisis Data. Pada tahap ketiga ini sebagai konsep dasar analisis data,
menemukan tema, menganalisis (temuan) serta pengolahan dan pengujian
data.

Tahap Penulisan Laporan.

Tahapan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti antara lain:

1.

Peneliti terlebih dulu menyusun rencana penelitian serta melakukan kajian
kepustakaan untuk mempelajari konsep dan teori yang terkait dan relevan
guna merumuskan masalah. Teori yang dikaji yaitu shariah enterprise theory,
teori TAM, dan PSAK No 109. Kajian empiris juga dilakukan oleh peneliti,
dalam hal ini penelitian terdahulu yang relevan dengan rencana penelitian.
Peneliti selanjutnya melakukan observasi guna mendapat informasi sebelum
terjun ke lapangan untuk memperkuat perumusan masalah. Dalam hal ini
peneliti meneriman informasi terkait penerapan SIMBA di BAZNAS
Kabupaten Jember.

Peneliti selanjutnya terjun ke lapangan guna mengumpulkan data primer
maupun sekunder. Rumusan permasalahan pertama, peneliti melakukan
wawancara mendalam (depth interview) berkaitan dengan persepsi masing-
masing informan terpilih menerima SIMBA berbasis teknologi dan rumusan
kedua peneliti perlu mengetahui laporan keuangan yang dihasilkan oleh
SIMBA sebagai data sekunder yang mendukung.

Peneliti selanjutnya melakukan reduksi data guna menghapus data yang tidak
diperlukan lalu dilakukan analisis. Hasil wawancara dianalisis oleh peneliti

berdasarkan teori TAM dan hasil analisis laporan keuangan didasari oleh
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PSAK No 109. Peneliti kemudian membandingkan hasil analisis dengan
sumber lain guna menguji keabsahan data dengan metode triangulasi.

Peneliti membuat laporan sesuai dengan hasil lapang yang terjadi serta
membuat kesimpulan dan saran. Hasil laporan ini diharapkan dapat menjadi

manfaat secara teoritis, praktis maupun kebijakan.
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3.8 Kerangka Penelitian
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Gambar 3. 1 Kerangka penelitian
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BAB 5. PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan oleh peneliti dapat

disimpulkan bahwa:

1.

Penerimaan pengguna terhadap SIMBA, yaitu bagian administrasi, bagian
IT dan bagian keuangan sesuai dengan faktor yang saling mempengaruhi
faktor utama pada teori TAM (Technology Acceptance Model) yaitu
perceived usefulness (persepsi kegunaan penggunaan) dan perceived ease to
use (persepsi kemudahan pemakaian). Berdasarkan hasil analisis, peneliti
menduga bahwa ada faktor eksternal lain yang mempengaruhi pengguna
menerima teknologi, antara lain pengetahuan (knowledge) dan keterampilan
(skill).

Laporan keuangan di SIMBA telah sesuai dengan PSAK 109 namun belum
mencerminkan informasi yang akurat. Baznas Jember saat ini masih belum
mengambil hak amil sesuai dengan kesepakatan pimpinan dan pekerja,
namun laporan yang dihasilkan oleh SIMBA jumlah pengumpulan zakat
secara otomatis terpotong dengan hak amil sebesar 12,5%. Hal ini
dikarenakan tidak mengubah jumlah hak saat RKAT di awal tahun 2018.
Catatan atas laporan keuangan belum bisa diunduh di menu SIMBA dan

Baznas Jember masih belum mengisinya sesuai aturan di PSAK 109.

5.2 Keterbatasan

Berdasarkan hasil survei lapang, terdapat beberapa keterbatasan dalam

melakukan penelitian, diantaranya:

1.

Baznas Jember belum menentukan bagian hak amil sehingga tidak dapat
memberikan informasi yang relevan dengan laporan keuangan yang
dihasilkan oleh SIMBA.

Sumber daya manusia di Baznas Jember sangat terbatas yang memiliki
pengetahuan dan keterampilan dalam penggunaan SIMBA sehingga peneliti

hanya mengetahui secara umum tentang SIMBA.
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3. Pihak manajemen Baznas Jember belum mengizinkan terkait isi dalam
laporan keuangan sehingga peneliti hanya dapat menganalisis format
laporan keuangan tanpa jumlah nominalnya.

4.  Kurangnya pengetahuan dari peneliti tentang perkembangan teori
Technology Acceptance Model, dimana masih menggunakan teori yang
dirumuskan oleh Davis pada tahun 1989.

5.3 Saran

Berdasarkan keterbatasan operasional Baznas Jember dan SIMBA, maka

peneliti menyarankan:

1.

Baznas Jember perlu mengaplikasikan nilai-nilai syariah dalam
pengoperasiannya, dimana melakukan penyaluran zakat sesuai dengan surat
At Taubah ayat 60, yaitu salah satunya bagian untuk amil zakat agar pekerja
dapat menjalankan amanah secara professional.

Pada manajemen kepengurusan Baznas Jember perlu merekrut SDM
(Sumber Daya Manusia) yang memiliki pengetahuan dan keterampilan
terkait akuntansi dan sistem informasi guna melengkapi data dalam SIMBA.
Rekruitmen di bidang keuangan dan pelaporan khususnya membutuhkan
minimal seseorang dari sarjana ekonomi jurusan akuntansi dan pernah
mengikuti pelatihan penggunaan SIMBA.

Baznas Jember perlu meningkatkan transparansi untuk laporan keuangan
sehingga untuk peneliti selanjutnya dapat menganalisis lebih dalam terkait
nominal dalam laporan keuangan.

Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan menggunakan perkembangan landasan
teori TAM yang terbaru dan perlu menggali lebih dalam hasil penelitian
dengan dua faktor tambahan, yaitu pengetahuan (knowledge) dan

keterampilan (skill).
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Lampiran 1 — Hasil wawancara

Informan 1 : Endah Utik Wahyuningtyas, S.Kom.

Jabatan : Bagian IT Baznas Jember
Hari, tanggal : Jumat, 25 Oktober 2019
Pukul :12.53 WIB

Tempat : BAZNAS Kabupaten Jember

1. Bagaimana SIMBA dapat mendukung program kerja BAZNAS atau

meningkatkan jumlah muzakki di Kabupaten Jember?

Jawab: Yaiya. Jadi memang SIMBA itukan fungsinya agar baznas menjadi

lembaga yang kredibel yang terpercaya, transparan juga, sehingga semua

orang bisa lihat. Tapi ya gitu, ga seluruh satu-satu data, ya. Cuma

penghimpunan, penyaluran gitu-gitu. Jadi SIMBA belum menyediakan misal

apa kegiatannya di Baznas Jember, itu lebih ke website sih. Lebih

meningkatkan kepercayaan dari muzakki, sehingga bisa menyebar ke yang

lain.

- Jadi, muzakki dapat melihat tentang laporan dari Baznas Jember
melalui SIMBA untuk meningkatkan kepercayaan?
Bisa. Tapi pelaporan SIMBA secara keseluruhan, jadi gak spesifik.
Jadikan SIMBA itu berguna juga untuk muzakki. Nah muzakki hanya bisa
melihat secara umum saja. Bagian atas ada tahun, daftar muzakki,
penghimpunan, penyaluran, daftar mustahig. Scroll ke bawah itu bagian
nasional.

2. Bagaimana SIMBA dapat mengurangi beban dari pekerja?

Jawab: Lumayan sih. Cuman mereka kan bikin SIMBAnya baru ya, aku gak

paham. Tapi kita biasa aja sih disini, kita tidak terbantu banget. Jadi di

Baznas Jember ini fungsinya lebih ke recording aja, recording data mustahik,

muzakki, keuangan itu nggak. Yang masuk, uang, khusus untuk zakat, infaq,

sedekah, bukan operasional.

- Jadi mengoperasikan SIMBA ini dapat dibilang mudah?
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lya lumayan mudah sih. Mudah kok gak susah, sam abiikin SK juga disini,
SK buat jadi UPZ by SIMBA. Nanti kan dapet nomor SK tuh, dan lain
sebagainya, nanti itu dimasukkan ke SIMBA. Data UPZ.

Bagaimana pekerja menerima pengaplikasian dari SIMBA? Apakah

mendukung atau tidak?

Jawab: Dukung, kita kan juga susah ya record sendiri. Muzakki itu kan

banyak toh, mau Kirim sms satu-satu itu susah. Khusus untuk eksternal aja,

bukan internal. Cukup terbantu dengan SIMBA.

- Kalau ada muzakki yang datang apa langsung direcord saat itu?
Langsung. Misal kaya kmrn ada OPD, misal dari awal prosesnya, orang
ngajukan SK UPZ, setelah itu, data udah masuk, kalau mereka mau zakat,
atau berinfak atau bersodakoh itu dimasukkan lagi datanya. Berapa
jumlahnya plus berupa apa, Baznas nanti konfirmasi kirim SMS ke orang
tersebut. Langsung ke record deh berapa yang masuk.

Bagaimana perilaku pekerja setelah menerapkan SIMBA? Apakah

hanya 1 pihak yang mendukung sedang yang lain tidak?

Jawab: Mendukung. Kan yang tadi aku bilang SIMBA memudahkan untuk

me-record data muzakki dan mustahik.

Bagaimana akumulasi waktu untuk menghasilkan laporan keuangan

setelah penerapan SIMBA? Apakah semakin lama dan sering?

Jawab: Gak tau aku ya. Soalnya setauku operasional itu gak masuk ke

SIMBA, jadi bagian keuangan tulis manual, bahkan gak dimasukkan dalam

excel.

Apakah pengoperasian SIMBA hanya dilakukan oleh pekerja yang

berpengalaman? Jika tidak, bagaimana pelatihan yang dilakukan guna

memperlancar kinerja?

Jawab: lya. Memang ada namanya bimtek, bimbingan teknis. Nah aku ini

belum pernah dibolehin ikut ini. Sebelumnya ada bimtek 1, mas Arif yang

datang. Ada kemarin pelatihan SIMBA, tapi tidak ada yang mau

memberangkatkan. Gak tau kenapa. Senin selasa minggu ini. Di Surabaya.
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Bagaimana pekerja SIMBA mengatasi kerumitan atau kesulitan yang
ada dalam SIMBA? Adakah kendala yang cukup signifikan?

Jawab: Secara keseluruhan sih saya gak paham. Cuma kalau record aja ya
gampang.

Apakah SIMBA hanya dioperasikan oleh pekerja yang sesuai dengan
tugasnya?

Jawab: Harusnya iya. Tapi karena disini SDM kurang, ya sekarang bagian
SDM yang mengoperasikan SIMBA.

Apakah dengan adanya SIMBA para muzakki lebih mudah untuk
mengakses hasil penditribusian dari BAZNAS Jember?

Jawab: lya. Muzakki kan setelah zakat, infak/shadagah dapet sms tuh, nanti di
sms itu ada web untuk buka SIMBA. Tapi itu cuma informasi penghimpunan

dan penyaluran sama daftar muzakki dan mustahik.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

94

Informan 2  : Rania Firdanasari, SE

Jabatan : Bagian Administrasi dan SDM Baznas Jember
Hari, tanggal : Rabu, 30 Oktober 2019

Pukul :11.59 WIB

Tempat : BAZNAS Kabupaten Jember

1. Bagaimana SIMBA dapat mendukung program kerja BAZNAS atau
meningkatkan jumlah muzakki di Kabupaten Jember?
Jawab: Amat sangat bermanfaat dan amat sangat mendukung program kerja
baznas. Karena kenapa kok gitu, karena ada beberapa muzakki yang meminta
bukti. Ini bener gak sih, dan uangnya udah bener-bener ke baznas dan
uangnya bener-bener udah didistrbusikan. Itu gunanya SIMBA. Dan itu kan
dikelola pusat, jadi pusat juga mengontrol setiap SIMBA yang ada di baznas
manapun.
- Jadi muzakki itu bisa akses SIMBA juga?
Kalau muzakki gak bisa akses data, tapi kalau minta ya kita kasih,
misalnya laporan penerimaan zakat, penyaluran zakat dan lain-lain. Itu
bisa. Jadi gunanya SIMBA itu juga sih salah satunya. Soalnya masuk
simba aja pengurus harus login dulu, muzakki masuk darimana?
- Lalu transparansi yang didapat muzakki darimana?
Nah itu, aku dulu pernah sempat denger itu, SIMBA bisa dilihat oleh
muzakki. Tapi setelah aku disini mana bisa masuk? Kalau dari pengurus
aja harus masuk. Jadi gunanya misal, dari bakesbangpol itu minta ke aku,
mbak ada gak bukti stor, kas masuk kalau aku udah bayar disana, ada gak
di sistem. Gitu.
2. Bagaimana SIMBA dapat mengurangi beban dari pekerja?
Jawab: Mudah, gak mudah kali ya, apa ya, ee.. kalau untuk yang baru dan
bener-bener yang baru menurutku susah. Yang mudah dipahami itu hanya
cara inputnya saja. Hanya input.. ya ada penyaluran itu. Ada pengumpulan,
menerima uang, aku masukan ke SIMBA, melalui aktivitas, administrasi,

muzakki, disini ada muzakki perseorangan dan lembaga. Muzakki lembaga
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kita langsung bayar zis. Ini yang udah terdaftar, jadi yang belum terdaftar kita

registrasi dulu. Jadi sebenernya SIMBA ini lengkap, tapi belum aku pelajari

gimana-gimana.

- Mbak Rania sendiri sudah berapa lama pegang SIMBA sehingga
mengatakan mudah?
Aku baru pegang belum ada satu tahun sih. Kan konsentrasinya ke
penginputan dana. Kas keluar dan keuangan itu aku gak paham.
Penggantinya juga belum ada yang paham.

- Kira-kira butuh software baru tidak untuk mempermudah operasi
SIMBA?
Gak sih gak butuh software. Jadi sebenarnya SIMBA ini lengkap banget
tapi belum aku pelajari. Udah ada transaksi kas keluar, kas masuk juga
ada.

3. Bagaiman pekerja menerima pengaplikasian dari SIMBA? Apakah
mendukung atau tidak?

Jawab: Sangat amat mendukung. Puh. Kalau gak ada SIMBA bener-bener
berantakan. SIMBA emang bener-bener butuh banget, kontrol juga kan. lya,
jadi yang lain juga mendukung.

4. Bagaimana perilaku pekerja setelah menerapkan SIMBA? Apakah
hanya 1 pihak yang mendukung sedang yang lain tidak?

Jawab: lya. Yang lain juga mendukung.

5. Bagaimana akumulasi waktu untuk menghasilkan laporan keuangan
setelah penerapan SIMBA? Apabila ada muzakki masuk langsung
diinput?

Jawab: Langsung diinput. Dananya berupa kas atau nonkas. Sudah lengkap
pilihannya di SIMBA. Jadi yang bener tak pahami ya ini.
- Kas nonkas pernah terima? Bagaimana penilaiannya?

Pernah. Yang nonkas itu pernah kita terima beras. Jadi kita inputnya di

SIMBA harga pasar 1kg beras. Selimut misalnya juga pernah.
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Apakah pengoperasian SIMBA hanya dilakukan oleh pekerja yang
berpengalaman? Jika tidak, bagaimana pelatihan yang dilakukan guna
memperlancar kinerja?

Jawab: Kalau menurutku emang harus orang yg berpengalaman, harapanku

sih di baznas hanya boleh ada dua orang yang bisa mengoperasikan SIMBA.

Kalau lebih, dua orang kan banyak, 1 orang baru, dia masuk SIMBA, ada

beberapa yang belum diganti, gak paham, nanti malah ga karu-karuan.

Pelatihan sih iya. Tapi kalau kita pelatihannya jadi satu, se jawa timur, kaya

kemarin ini ada pelatiham, Cuma gak ada yang datang dari baznas jember.

Tanggal 21 ada, emang ada, dan itu yang diambil di pengurus yang bener-

benar kenal SIMBA, pernah input. Sebenernya aku yang ditunjuk, tapi aku

belum bener-bener berani.

- Duaorang itu terdiri dari apa saja?

Administrasi dan keuangan lah minimal. Jadi kan permasalah di Baznas
Jember ini tentang internal, kendala internal kantor. Yang mengkibatkan
simba disini belum benar-benar berjalan seharusnya.

- Misalnya bagian keuangan resign siapa yang akan melanjutkan?
Belum ada sih. Dan adapun calonnya, tapi gak ngerti apa. Maksudku ini
kalau mau cari, ini posisine bukan receh, ini akuntan loh, ini yang bener
dari akuntansi, paham dengan pembukuan.

Bagaimana pekerja SIMBA mengatasi kerumitan atau kesulitan yang

ada dalam SIMBA? Adakah kendala yang cukup signifikan?

Jawab: Nggak sama sekali, gak ada sulitnya. Maka dari itu aku bilang

SIMBA itu sebenarnya gampang, soalnya lengkap banget semuanya. Jadi

sebenarnya ini lengkap, tapi belum aku pelajari gimana-gimana.

Apakah SIMBA hanya dioperasikan oleh pekerja yang sesuai dengan

tugasnya?

Jawab: lya. Adanya SIMBA kan belum maksimal, faktor dari sdm juga.

Kayak aku bagian administrasi harusnya ngurus surat-menyurat, disuruh

operasikan SIMBA.

Pernahkah mengalami SIMBA bermasalah karena internet?
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Jawab: Pernah seh, jadi kalau waktu aku input pemasukan zakat, trus
internetnya lemot. Jadi aku udah klik simpan, kok belum kesimpen, ya tak
klik simpan lagi, eh ternyata udah kesimpen. Jadi nomer registrasi ada 2, tapi

bisa dihapus sih. Cuma yang atas sama bawah gak bisa urut lagi wes.

Bagaimana penggunaan SIMBA di Baznas Jember?

Jawab: Adanya SIMBA kan belum maksimal, faktor dari sdm juga. Kaya ada
penyaluran dari lembaga, ada beberapa yang terlewat dari SIMBA.
Pemanfaatan SIMBA belum maksimal disini.
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Informan 3 : Rizandhi Faizzal Afif, S.E

Jabatan : Bagian Keuangan dan Pelaporan Baznas Jember
Hari, tanggal : Kamis, 07 November 2019

Pukul : 14.00 WIB

Tempat : Baznas Kabupaten Jember

1. Bagaimana SIMBA dapat mendukung program kerja BAZNAS atau

meningkatkan jumlah muzakki di Kabupaten Jember?
Jawab: Sangat mendukung, karena adanya SIMBA Baznas bisa
diperencanakan program kerja selanjutnya untuk anggaran periode yang akan
datang. Sehingga bersifat akuntabel. Serta bisa mendata atau menginput para
muzakki-muzakki yang ada di Kabupaten Jember.

2. Bagaimana SIMBA dapat mengurangi beban dari pekerja?

Jawab: Mudah, SIMBA hanya diiput sesuai dengan prosedur menu yang ada
di sistem.

3. Bagaiman pekerja menerima pengaplikasian dari SIMBA? Apakah
mendukung atau tidak?
Jawab: Mendukug banget.

4. Bagaimana perilaku pekerja setelah menerapkan SIMBA? Apakah
hanya 1 pihak yang mendukung sedang yang lain tidak?
Jawab: Mendukung, karena lebih efektif dan efisien.

5. Apakah ada rasa puas setelah menggunakan SIMBA? Bagaimana
akumulasi waktu untuk menghasilkan laporan keuangan setelah
penerapan SIMBA? Apakah semakin lama dan sering?

Jawab: Sangat puas. Kalau akumulasi waktu tergantung. Laporannya
disesuaiakan dengan permintaan. Laporan bisa berupa mingguan, bulanan,
tahunan.

6. Apakah pengoperasian SIMBA hanya dilakukan oleh pekerja yang
berpengalaman? Jika tidak, bagaimana pelatihan yang dilakukan guna

memperlancar kinerja?
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Jawab: Tidak hanya yang berpengalaman juga, bisa diadakan training Baznas
Jember mendatangkan dari Baznas Provinsi Jawa Timur yang sudah
berpengalaman. Sehingga ditraining cara-cara peng-input-annya.

Bagaimana pekerja SIMBA mengatasi kerumitan atau kesulitan yang
ada dalam SIMBA? Adakah kendala yang cukup signifikan?

Jawab: Pernah, baznas Jember konsultasi ke Baznas provinsi atau pusat.
Namanya juga gak tau kan ya, awal kan gak tau, training itu agak sulit
mempelajarinya, tentornya itu kasih tau cara-caranya. Kita melakukan
pengiputan, caranya muzakki menyetor, pendistribusian, kas masuk kas
keluar. Itu kerumitan-kerumitan awal, dan lama-lama ya bisa lah, kalau gak
ditraining ya kan bingung toh.

Apakah SIMBA hanya dioperasikan oleh pekerja yang sesuai dengan
tugasnya?

Jawab: Tidak juga, pekerja baznas ada job masing-masing di SIMBA.

Apa yang Anda ketahui tentang SIMBA?

Jawab: Sistem informasi manajemen baznas yang mana sistemnya untuk
penginputan berbagai transaksi antara lain zakat, infag, sedekah, serta untuk
penginputan perencanaan anggaran selanjutnya dan hasil laporan keuanagan
program Kkerja saat ini. Dengan adanya SIMBA pelaporan bersifat akurat,
akuntabel, dan transparan yang bisa untuk dipertanggungjawabkan.

Apakah SIMBA dapat diakses oleh muzakki?

Jawab: Muzakki? Bisa? Gak bisa. karena ini khusus untuk pengurus aja. Kan
muzakki misal mbak, misal muzakki kan, nyetor gitu ya, mau liat SIMBA itu
gak bisa, hanya pengurus aja yang bisa. Karena gini, di sistem sudah di apa
namanya, sudah di setting, khusus operator saja, kaya gini. Ya nama-nama
disini, Endah, Fauzan, Rania, ini ni yang bisa akses. Misal Cici tuh gak bisa,
ini sudah diatur di sininya. Nama yang tertera disini bisa buka ini.
Bagaimana akuntabilitas dari SIMBA yang dapat dirasakan oleh
muzakki?

Jawab: Ya kalau mau nanya, baru kita kasih tau. Ini emang disetting dari

awal untuk pengurus aja. Untuk sampai saat ini muzakki belum ada yang
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minta ya atau apa ya. Kalau ada yang minta ya tak kasih. Caranya ini ada di
laporan. Tinggal milih wes, ini ada penerimaan, keuangan yang sesuai PSAK.
Apakah semua laporan keuangan yang ada pada PSAK 109 terdapat
dalam SIMBA?

Jawab: Ada semuanya lengkap. CALK juga ada, lengkap kok. Jadi kalau
CALK itu ngisi sendiri, tapi ini kayaknya belum diisi. Tapi ini ada yang
belum diisi, makanya ini ada yang belum valid.

Bagaimana pencatatan aset di Baznas Jember?

Jawab: Aset itu pernah saya singgung. Kita yang nyatet masih masalah zis.
Jadi emang yang operasional masih belum dicatet. Tapi ini kalau diaudit
harus dicatet.

Apakah Baznas Jember pernah menggunakan system pembayaran
secara online?

Jawab: Belum pernah.

Apakah Baznas Jember pernah menerima zakat nonkas? Bagaimana
perhitungannya?

Jawab: Pernah terima aset nonkas kayak selimut, beras dan lainnya,
dihitungnya ya sesuai dengan harga pasar.

Apakah format laporan keuangan di SIMBA sama dengan PSAK 109?
Bagaimana jika terdapat kekurangan akun dalam SIMBA hingga
dibutuhkan penambahan akun?

Jawab: Udah sama. Bisa nambah akun baru. Pernah waktu itu ada akun
nambah sendiri tentang.. pasar murah, ya kayak sembako murah lah. Jadi ada
setting jenis akun, akun level 1, 2, 3, 4, dan 5. Jadi level ini untuk
penggolongan akun itu, mulai dari level 1 itu masuk aset, kewajiban atau
ekuitas. Kalau sudah isi level 1 baru bisa isi level 2, gitu seterusnya. Tapi aku
gak berani nambahin ini. Gak bisa dihapus kayae.

Apakah SIMBA pernah mengalami error?

Jawab: Kadang kita pernah trouble diSIMBA, kita laporan ke provinsi. Di
laporannya itu ada amil sekian, padahal di menunya kita gak masukin amil.

Itu pernah rancu kemarin. Berapa ratus juta gitu, kita gak ambil sekian
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padahal. Waktu itu provinsi bilangnya gak sempurna, tahun 2018 pertengahan
itu masih belum perfect. Trus aku mikir-mikir ya sampe sekarang kadang yo
ada yang gak sempurna kadang nganu. Jadi kita ga ngilangin dana amil wes.
Katanya biarin dulu. Katanya provinsi belum perfect, pusat bilang ya iya ke
provinsi emang belum perfect lah istilahnya. Ya sementara emang ga

ngilangin.
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Lampiran 2 — Laporan keuangan BAZNAS Jember tahun 2018

BAZNAS EABUPATEN JEMBER
LAPORAN POSISI KEUANGAN (UNAUDITED)
Per 7 Desember 2018

Acc. No. 2018 2017

BSET
Bgat Lancar

¥.35 dan Setara Kas 1101 o o

Persadiazn 1102 o o
Jumilah Aset Lancar ] a
Zgat Tidak Lancar
Jumilah Asst Tidak Lancar o o
TOTAL ASET ] 1}
LIABILITAS DA SALDO DAMA
LIASILITAS
JUMLAH LIASILITAS [1] [1]
SALDD DAMA

Saloo Dana Zakat 3101 o o

Saloo Dana InfakSedekah 3201 1] o

Salto Dana Amil 3301 0 o
JUMLAH SALDOD DANA ] o
TOTAL LIABILITAS DAN SALDO DANA 0 o

07 AgQustis 2019
PR PIHAN

KH. MISEAHLIS SALAM, MPd.1 I }

TRE] R P SOy FERT g
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BATMNAS KEABUPATEN JEMBEER.
LAFPORAN FERUBAHAN DANA (UNAUDITED)
Per 07 Desember 2018
At No. s a7
DHA ZAKAT
Penerimaan Dana
Penerimaan Zakat Entitas 4101 o 1]
Penerim@an Zakat indhvidual 4102 o ]
Penerimaan Bagl Hasll atzs Penempatan 4103 o o
Selisih Lebih Mial TukarPenlalan - Dana 4104 o ]
Penerimzan LarHain - 0ana Zakat 4105 0 1]
Jumiah Penerimaan a o
Penyaluran Dana
Penyaluran Dana Zakat Unbuk Amil S0 o 1]
Pemyaluran Dana Zakat Unbuk Fakir Miskin 5102 o o
Penyaluran Dana Zakat Unbuk Rigan 5103 o ]
Penyaluran Dana Zakat Unbuk Gharmin S104 o 1]
Penyaluran Dana Zakat Unbuk Muailar 5105 o o
Penyaluran Dana Zakat Unbuk Fisabilillah 5106 o ]
Penyaluran Dana Zakat Unbuk Ibnu Sabil ST o 1]
Alias pemanfaatan aset kelolaan - Dana 5108 o 1]
Selisih Kurang Mial TukarPenlaian - Dana 5103 o o
Penyaluran Lain-lain - Dana Zakat S198 0 [¥]
Jumiah Penyaluran 1] 0
Surplug [Denslt] 2 o
Saldo Dana Zakat Awal Perlode o o
Saldo Dana Zakat Akhir Perode 0 0
07 Agustus 2015
PIMIPINAN
KH. MISBAHLIS SALAM, MUPd.I ( ]
FENE T Wik FEIIE O] FElangaT
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BAZNAS KABUPATEN JEMEEFR.
LAPORAN FERUBAHAN DANA (UNAUDITED)
Per 07 Desember 2018

Act. Mo, i) [ A7
DANA INFAK
Penserimaan Dana
Penefimaan Infak’Sedekah Terlkat 4301 ] ]
Penermaan InfakSedakah Tidsk Terlkat 402 ] ]
Selisih Labih Mial TukarPenliaian - Dana 4203 o o
Penenimaan Bagl Hasll atas Penempatan 4304 i] i]
Penermaan Lair-aln - Dana Infak Sackan 45 0 1]
Jumiah Pengrimaan [F] [F]
Pemyaluran Dana
Penyaluran Dana Infak / Sedekah Untuk Amil 5201 1] 1]
Penyaluran Infak | Sedelah Terkat Sz ] ]
Penyaiuran Infak Tidak terikat S203 1] 1]
Alkas Pemanfaaian as2 keloiaan - Dana 5204 ] o
Seligih Kurang Miial TukarPenliaian - Dana 5205 ] ]
Penyaluran Lain-lain - Dana InfakSedekah 5295 o o
Jumiah Penyaluran [} [}
Surplus [Dsfat) o o
Saldo Dana Infak Awal Periods o o
Saldo Dana Infak Akhir Pericods 1] 1]
07 Agustus 2015
PIMIPINAN

KH. MISEAHLIS SALAM, NPl ]
FEIE

104


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

BATNAS KABUPATENM JEMBEE.

LAPOFRAN FERUBAHAN DANA (UNAUDITED)

Per 7 Desember 2018

Acc. No. 2018 M7
DM AMIL
Panarimaan Dana
Baglan Amil darl Dana Zakat 4301 1] 1]
Baglan Amil dar Dana InfalSemelah 4302 o o
Baglan Amil darl Dana Hbah 4303 o o
Penermaan Bagl Hasll atas Penempatan 4304 i] i]
Selisih Letdh Miial Tukar f Penllaian - Dana 4305 1] o
Penermaan Lain - Dana Amil 4390 0 1]
Jumiah Pengrimaan [[] ]
Penyaluran Dana
Belan|a Pegawal | Penguris 53 1] 1]
Slaya Pubilkas! tan Cokumentas! 5302 ] ]
Blaya Perjalanan Dinas 5303 o o
Beban Lmum dan Administras! Lain 5304 1] 1]
Beban Peryusutan 5305 ] ]
Slaya Jasa plhak ketiga T o o
Pengguraan Lain-ain - Dana Amil 5306 0 0
Jumilah Penyaluran 0 0
Surpus [Defsit) o o
Saldo Dana Amil Swal Paricds o o
Saldo Dana Amil Akhir Periods 1] [1]
07 Agusts 2015
PIMPINAN

KH. MISBAHUIS SALAM, M2
TFEIE

105
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BAZNAS KABUPATENM JEMBEE.
LAPOFAN FERUBAHAN DANA (UNAUDITED)
Per 7 Desember 2018

Acc. No. i) ] M7
DaMs HIBAH
Penerimaan Dana
Penerimaan Dana Hibah Indvidu 4201 1] 1]
Penermaan Hizah Entitas 4407 ] ]
Selisih Labih Niial TukarPenlalan - Dana 4403 o o
Penerimaan Eagl Hasll atas Penempatan 4404 o o
Penermaan LaHain - Oana Hibah 4405 1] 1]
Jumiah Penerimaan [1] 1]
Penyaluran Dana
Penyaluran Hibah unbuk Amil a0 1] 1]
Dana Hiah wiuk Fihak ke-3 5402 o o
Alokas! Pemanfaatan asat kelolzan - Dana 5403 ] o
Selksih Kurang Mial TukaoPenlalan - Dana 5404 o o
Penyaluran Lain-iain - Cana Hibah ] 0 0
Jumilah Penyaluran [1] [1]
Surpus (Dafistt) o o
Saldo Dana Hibah Awal Panods o o
Saldo Dana Hibah Akhir Perlode 0 0
07 Agushss 2015
PIMPIMNAN

KH. MISEAHUIS SALAM, MO ]
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BAZNAS KABUPATEN JEMEEFR.

LAPORAN FERUBAHAN DANA (UNAUDITED)

Per 07 Desember 1018

Ao No. 2018 2007
DiMA APBM
Penerimaan Dana
Penerimaan Dana APBD 4501 1] 1]
Jumiah Penerimaan 1] 1]
Penyaluran Dana
Belanja Pegawal / Pengunss 5502 o o
Bilaya Pubilkasl dan Dokumentas) 5503 o o
Slaya Perjalanan Dinas 5504 o o
Beban Lmum dan Adminisiras! Lain 5505 o o
Beban Peryusutan 5506 o o
Pengadaan Aset Tetap 5507 o o
Biaya jasa pihak kstiga 5508 o o
PenggurEan Lan-iEn 5505 o o
Jumiah Penyaluran o o
Surplus [Tzt o o
Saldo Dana APEN Awal Perods o o
Saldo Dana APSN Akhir Periods 1] 1]
07 Agusius 2015
PIMPIMAN
KH. MISBAHLIS SALAM, MPd. }
FELE T Wikl REIE O Felanga
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BATNAS EABUPATEN JEMEBER

LAPOFAN FERUBAHAN DANA (UNAUDITED)

Per 7 Desember 2018

{Dizpymizkam dalam Famish Pz

DANA JASA GIRD
Panarimaan Dana
Pensimaan Dana Jasa G
Jumiah Pensrimaan
Panyaluran Dana
Peryaiuran Dana Mon Syariah
Jumiah Penyaluran
Surplus (Danatt)
Saldo Dana Jasa Glro Awal Perode

Saldo Dana Jaza Glrg Akhir Periods

KH. MISBAHUS SALAM, NP

ACc. Mo

“FEIE

L= =1
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BAZNAS KABUPATEN JEMBER
LAPOFAN FERUBAHAN DANA (UNAUDITED)
Per 07 Desember 2018

Aee. No. 18 a7
DaMA APBD PROVING]
Penserimaan Dana
Penerimaan Dana APBD Provirsl 47071 1] 1]
Jumiah Penerimaan 1] 1]
Penyaluran Dana
Sielan|a Pegawal § Penguns 5701 o o
Bilaya Pubilkas! tan Dokumenias! Smz 1] ]
Silaya Perjalanan Dinas ik ] ] ]
Beban Umum dan Administras! Laln ST 1] 1]
Bietan Peryusutsn 5705 ] ]
Pengadaan Aset Tetap 5706 1] o
Bilaya jasa pihak ketiga ST 1] 1]
Penggur@an Lain-ain 5708 1] 1]
Jumiah Penyaluran [+] [+]
Surplus (Defatt) o o
Saldo Dana APSD Provins! Awal Periode o o
Saldo Dana APBD Provins! Akhir Perode o o
07 Agusiis 2015
PINDINAN
KH. MISEAHLS SALAM, ML [ )
FEIE T Wik FELE BT PR
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BAZNAS KABUPATEN JEMEEFR.
LAPORAN FERUBAHAN DANA (UNAUDITED)
Per 07 Desember 2018

A No. 2018 2017
DaMA APBD KABKOTA
Penerimaan Dana
Penerimaan Dana APBD Kabota 4301 o o
Jumiah Penerim:aan o o
Penyaluran Dana
Belan|a Pegawal / Penguns Sa01 o o
Bilaya Pubilkas! dan Dolumentas 5802 o o
Biaya Perjalanan Dinas 5803 o o
Beban Lmum dan Adrinistras! Lain 5804 o o
Seban Peryusutan 5305 o o
Pengataan Aset Teap 5806 o o
Bilaya jasa plhak kstiga 5807 o o
Pengguraan Laln-ain 5806 o 1]
Jumiah Penyaluran [1] [1]
Surplus [Dsfat) o o
Saldo Dana APSD Habéota Awal Parloda o o
Saldo Dana APSD Kabéota Akhir Periods o o
07 Agustues 2015
PIMPINAN
KH. MISBAHLIS SALAM, MPd.I )
TR T WiaKI FENE DI Y] FEdangaT

Faga &8

110


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

BATMAS KABUPATEN JEMBER
LAPOFAN ARUS EAS (UNAUDITELD)
Per 2018-12-07

SRS KAS DARI AKTIVITAS OPERASI
Penerimaan Zakat Entiias
Peneqimaan Zakat indhvidual
Penerimaan InfakSedekah Terlkal
Penerimaan InfakSedakah Tk Terlkat
Penyaiuran Dana Zakat Unbuk Falir Miskin
Penyaluran Dana Zakat Unbuk Fisabilliah
Penyaluran Infak | Sedekah Tedkat
Penyaluran Infak Tidak tarlkat

Kae Berslh darl Aktivitas Operasl

ARG KAS DARI AKTIVITAS INVESTASI
Kze Berslh darl Aktivitas investaal

ARUS HAS DARI AKTIVITAS PENDAMASN
Pengadaan Persedaan

Kizs Berslh darl Aktivitas Pendanaan

Kenalkan [Penurunan) Kas ¢an Setara Kas

Saldo Kas dan Setara Kas 2wal Parloda

Saldo Kas dan Setara Kas Akhir Pedods

KH. MISEAHUIS SALAM, M.Bd.1

A No. 2018 07
410 o o
4102 o o
4201 o o
4202 o o
5102 u} o
S106 o o
Sa1 o o
5313 1] 1]
1] ]
[1] [1]
1102 o 0
[1] ]
o 2
o Qo
1] 1]
07 Agustus 2015
PAMPINAMN
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Perubahan Aset Kelolaan

BAZNAS Kabupaten Jember

Laporan Keuangan

Per Tanggal 2018-11-01

112

2018
ASET TIDAK LANCAR KELOLAAN Saldo Awal F F Saldo Akhir
Penyusutan
Aset Tidak Lancar Kelolaan [}
JUMLAH o
2047
ASET TIDAK LANCAR KELOLAAN Saldo Awal F F Saldo Akhir
Penyusutan
Aset Tidak Lancar Kelolaan o
JUMLAH 0
15 Nopember 2019
Ketua,

{ KH. MISBAHUS SALAM, MPdl)
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